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ABSTRAK

Pengaruh Financial Technology (FinTech) Terhadap Literasi Keuangan
Pada Masyarakat di Kecamatan Medan Denai

ARINA AHDA SABILA
Manajemen
arinaahdasabila77@gmail.com

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
financial technology (fintech) terhadap literasi keuangan pada pelaku UMKM di
Kecamatan Medan Denai. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
asosiatif dan pengumpulan data menggunakan kuesioner. Sampel yang
dibutuhkan dalam penelitian ini sebanyak 50 responden dengan teknik judgement
sampling dan snowball serta analisa data yang digunakan yaitu outer model
(model measurement), inner model (analisis model struktural), direct effect
(pengaruh langsung), dan partial least square (PLS) pengujian dilakukan dengan
menggunakan SmartPLS. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan financial
technology (fintech) berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi keuangan
pada pelaku UMKM di Kecamatan Medan Denai dengan mayoritas responden
menyatakan sangat setuju sebanyak 26 responden (52%).

Kata Kunci: Financial Technology (FinTech), Literasi Keuangan
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ABSTRACT

The Influence of Financial Technology (FinTech) on Financial Literacy in
Communities in Medan Denai District

ARINA AHDA SABILA
Management
arinaahdasabila77@gmail.com

This study was conducted with the aim of knowing the effect of financial
technology (fintech) on financial literacy among UMKM actors in Medan Denai
District. This study uses an associative research approach and data collection
using a questionnaire. The sample needed in this study was 50 respondents with
judgment sampling and snowball techniques as well as data analysis used, namely
the outer model (model measurement), inner model (structural model analysis),
direct effect (direct influence), and partial least square (PLS). testing is done
using SmartPLS. The results in this study indicate that financial technology
(fintech) has a positive and significant effect on financial literacy in UMKM
actors in Medan Denai District with the majority of respondents strongly
agreeing as many as 26 respondents (52%).

Keywords: Financial Technology (FinTech), Financial Literacy
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam kurun waktu terakhir ini teknologi tumbuh dengan sangat begitu
pesat, tidak cuma terjalin di negera Indonesia saja, namun negara- negara lain di
dunia pula ikut merasakan pertumbuhan teknologi yang senantiasa berubah- ubah
tiap waktunya. Dalam masa digital pemakaian teknologi ialah sesuatu keharusan
untuk tiap orang.

Kata Teknologi seringkali oleh masyarakat diartikan sebagai alat
elektronik. Tapi oleh ilmuwan dan ahli filsafat ilmu pengetahuan diartikan sebagai
pekerjaan ilmu pengetahuan untuk memecahkan masalah praktis. Jadi teknologi
lebih mengacu pada usaha untuk memecahkan masalah manusia, (Andri, 2017).

Teknologi merupakan keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-
barang yang diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia.
Teknologi digunakan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan dalam
kehidupan kita sehari-hari. Secara singkat, kita bisa menggambarkan teknologi
sebagai produk, proses, atau organisasi. Selain itu, teknologi digunakan untuk
memperluas kemampuan kita, dan yang membuat orang-orang sebagai bagian
paling penting dari setiap sistem teknologi.

Internet bawa kita pada masa dimana seluruh aktivitas lebih cepat,
gampang, akurat serta murah dalam bayaran pengaksesannya. Teknologi pula
merombak tata cara kita melakukan berbagai aktivitas serta tata cara Kkita

melakukan pekerjaan dan bisnis.



Inilah masa big data, masa disruptif yang membawa kita ke masa baru,
masa dimana semua hal hampir terdigitalisasi. Di masa ini segala hal dituntut
cepat, akurat, dan efisien. Perkembangan internet yang terus jadi pesat
menimbulkan berbagai inovasi, tercantum Teknologi Keuangan (Financial
Technology) untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

(Mustikasari & Noviardy, 2020), Financial Technology The National
Digital Research Centre (NDRC) didefinisikan sebagai “Innovation Infinancial
Servis” merupakan inovasi dalam sektor keuangan yang mendapatkan sentuhan
teknologi. Menurut (Pristin Prima Sari, 2019), Financial Technology adalah
penggunaan teknologi untuk mengatur keuangan kita. Financial Technology dapat
diartikan sebagai fitur aplikasi dari perusahaan startup dalam bidang keuangan.

Financial Technology merupakan alat atau teknologi untuk mempermudah
proses transaksi antara pembeli dan penjual serta dapat mengurangi celah
kecurangan dalam proses transaksi. Penggunaan teknologi menjadikan layanan
keuangan semakin mudah dan efesien.

Berdasarkan data hasil survey Asosiasi Penyelenggaraan Jasa Internet
Indonesia (APJII), pengguna internet di Indonesia mencapai 150 juta jiwa dengan
penetrasi 56% yang tersebar diseluruh wilayah. Jumlah tersebut hanya selisih
sedikit dengan jumlah pengguna internet mobile yang berjumlah 142.8 juta jiwa
dengan persentase penetrasi sebesar 53%. Persebaran pengguna internet di
Indonesia didominasi oleh wilayah Jawa sebanyak 95,3%, selanjutnya wilayah
Sumatera sebanyak 36,9%, Bali-Nusa 8,9%, Kalimantan 11,2%, Sulawesi dan

Maluku-Papua sebanyak 18,6%.
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Gambar 1.1. : Pertumbuhan Pengguna Internet Tahun 2019
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Gambar 1.2. : Pengguna Internet Berdasarkan Wilayah Tahun 2018
Sumber . Asosiasi Penyelenggaraan Jasa Internet Indonesia (APJII)

Financial Technology hadir sebagai pelengkap sistem keuangan yang
sudah ada, bukan sebagai pengganti. Financial Technology merupakan bukan
layanan yang diberikan oleh perbankan melainkan model bisnis baru yang sangat
menolong warga. Financial Technology membagikan jasa berbentuk transaksi
keuangan tanpa wajib mempunyai rekening semacam diperbankan pada biasanya.

Financial Technology senantiasa diatur oleh Bank Indonesia walaupun

bukan lembaga keuangan semacam perbankan, perihal ini bertujuan supaya



konsumen ataupun warga bisa terlindungi. Bank Indonesia mengendalikan
industri  penyelenggara Financial Technology buat harus mendaftarkan
perusahaannya pada Bank Indonesia maupun Otoritas Jasa Keuangan. Financial
Technology hadir dengan berbagai jenis bisnis, antara lain : Payment Chanenel
System, Peer to Peer (P2P) Lending, Crowdfunding, dan lain-lain. Pelaku bisnis
Financial Technology paling dominan di Indonesia saat ini yaitu jenis payment.
Payment system merupakan layanan elektronik yang menggantikan uang kartal
dan uang giral sebagai alat pembayaran, misalnya kartu e-money, Gopay, OVO
dan Bitcoin, (Saleh & Syamsulriyadi, 2018).

Bank Indonesia menyatakan Financial Technology merupakan sebuah
sistem teknologi keuangan yang dapat menghasilkan sebuah produk, layanan,
teknologi dan sebuah bisnis serta dapat mempengaruhi stabilitas moneter dan
stabilitas keuangan.

Bank Indonesia menjelaskan Financial Technology mampu menggantikan
peran lembaga keuangan formal seperti bank. Dalam hal sistem pembayaran,
Financial Technology berperan dalam; 1) menyediakan pasar bagi pelaku usaha,
2) menjadi alat bantu untuk pembayaran, penyelesaian/settlement dan kliring, 3)
membantu pelaksanaan investasiyang lebih efisien, 4) mitigasi risiko dari system
pembayaran yang konvensional, 5) membantu pihak yang membutuhkan untuk
menabung, meminjam dana dan penyertaan modal, (Rahardjo et al., 2019).

Saat ini warga sudah banyak bergeser ke Financial Technology sebab
warga menginginkan seluruh secara cepat serta gampang tanpa terdapatnya batas
dan ketentuan, tidak hanya itu dengan terdapatnya Financial Technology warga

dapat mengirit waktu serta tenaga. Financial Technology dapat berperan sebagai



alat atau teknologi untuk mempermudah proses transaksi antara pembeli dan
penjual serta dapat mengurangi celah atau kecurangan dalam proses transaksi
tersebut. Financial Technology juga dapat disebut sebagai sebuah proses
pembayaran yang sah tanpa perlu menggunakan instrumen kertas. Perkembangan
Financial Technology di Indonesia tidak hanya di sektor ritel atau pasar untuk
produk, tetapi juga berkembang pada layanan transportasi, seperti Grab, layanan
keuangan seperti Modalku, dan Uang Teman dan sebagainya.

Berdasarkan hal tersebut, di Kota Medan khususnya di Kecamatan Medan
Denai pelaku Usaha Mikro Kecil & Menengah (UMKM) mulai memakai jasa
layanan Financial Technology dan berbasis teknologi digital salah satunya yaitu
OVO melalui aplikasi Grab. Usaha Mikro Kecil & Menengah (UMKM) di
Kecamatan Medan Denai sebagian besar berjenis makanan dan minuman.
Beberapa Usaha Mikro Kecil & Menengah (UMKM) tersebut menyediakan
pemesanan melalui aplikasi misalnya Grab. Jadi, makanan dan minuman tersebut
dapat dipesan melalui aplikasi Grab dan dapat melakukan pembayaran melalui
OVO. OVO merupakan aplikasi Financial Technology terpadu yang
dikembangkan oleh PT. Visionet Internasional (perusahaan digital payment milik
Lippo Group). Aplikasi ini mencoba mengakomodasi berbagai kebutuhan terkait
dengan cashless/mobile payment. Dengan adanya OVO akan memudahkan
pengguna jasak hususnya masyarakat di Kecamatan Medan Denai untuk
bertransaksi tanpa harus mengeluarkan uang secara tunai. Selain itu OVO telah
melakukan hubungan kerjasama dengan banyak perusahaan seperti Grab,
Hypermart, Tokopedia , dan sebagainya untuk memberikan kemudahan dan

promo menarik dalam setiap bertransaksi untuk pengguna jasa.



Tabel 1.1. Daftar UMKM di Kecamatan Medan Denai

No Nama Usaha Jenis Usaha Alamat
1. | Mr. One Indonesia Minuman JI. Denai

2. | Martabak Black Boy’s Makanan JI. Denai

3. | Mie Aceh Sepakat Jaya Makanan JI. Denai

4. | Martabak Sri Bulan Makanan JI. Denai

5. | Ayam Penyet Rahmat 2 Makanan JI. Denai

6. | Ayam Geprek Mas Geboy Makanan JI. Pancasila
7. | Bakso Boss Uni Makanan JI. Pancasila
8. | Ayam Penyet Madura Makanan JI. Denai

9. | Bakso Granat Bang Samsul Makanan JI. Denai
10. | Bakso Sumber Rezeki Makanan JI. Denai

Dari Tabel 1.1. diatas dapat dilihat ada 10 UMKM yang berada di
Kecamatan Medan Denai. Ada sangat banyak UMKM yang berada di Kecamatan
Medan Denai, tapi hanya beberapa yang diambil karena menarik perhatian, baik
dari lokasi yang strategis maupun dari tempat yang nyaman.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai peran besar
sebagai upaya peningkatan dalam pembangunan ekonomi di Indonesia,
pertumbuhan ekonomi serta membuka lapangan kerja baru. Saat ini, jumlah
UMKM di Indonesia terus meningkat dan berkembang dengan bermacam-macam
sektor. Dengan peningkatan dan perkembangan dari UMKM diharapkan bisa
meningkatkan Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih banyak tenaga
kerja baru untuk mengurangi pengangguran dan kemiskinan. Karena banyaknya
UMKM yang bermunculan membuat persaingan menjadi lebih ketat. Terlebih
setelah diberlakukan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), yang membuat para

pelaku UMKM harus menghasilkan inovasi-inovasi baru sehingga bisa memenubhi




tuntutan pasar dan membuat Indonesia sebagai market leaderdi negara sendiri
maupun di ASEAN, (Sugiarti et al., 2019).

Salah satu kecerdasan yang wajib dipunyai oleh manusia modern
merupakan Kecerdasan Finansial, ialah kecerdasan dalam mengelola peninggalan
keuangan individu. Pengetahuan keuangan serta keahlian dalam mengelola
keuangan individu sangat berarti untuk kehidupan tiap hari.

Kecerdasan Financial dapat dibuktikan dengan menggunakan Financial
Technology yaitu Digital Financial seperti OVO. Karena, OVO banyak sekali
bekerjasama dengan perusahaan-perusahaan besar, salah satunya Grab.
Perusahaan Grab banyak memberikan promo-promo seperti potongan harga bagi
yang melakukan pembayaran melalui OVO baik itu pembelian makanan ataupun
jasa transportasi. Dari situ, manusia akan mendapatkan keuntungan serta dapat
mengelola keuangannya.

Literasi Keuangan (Financial Literacy) adalah suatu keharusan bagi tiap
individu agar terhindar dari masalah keuangan karena individu seringkali
dihadapkan pada trade off yaitu situasi dimana seseorang harus mengorbankan
salah satu kepentingan demi kepentingan lainnya, (Aliyah, 2016).

Literasi keuangan adalah kebutuhan dasar untuk setiap orang supaya bebas
dari permasalahan keuangan. Kesulitan keuangan bukan hanya fungsi dari
pendapatan semata rendahnya pemasukan, kesulitan keuangan juga dapat muncul
jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan (miss management) seperti
kesalahan penggunaan kredit, dan tidak adanya perencanaan keuangan.

OJK menyatakan bahwa misi penting dari program literasi keuangan

adalah untuk melakukan agar masyarakat Indonesia dapat mengelola keuangan



secara cerdas sehingga perlu di adakan edukasi dibidang keuangan, supaya
rendahnya pengetahuan tentang industri keuangan dapat diatasi dan masyarakat
tidak mudah tertipu pada produk-produk investasi yang menawarkan keuntungan
tinggi dalam jangka pendek tanpa mempertimbangkan risikonya. Dalam
mendukung fungsi-fungsi ekonomi, literasi keuangan diperlukan karena dengan
besar transaksi yang dapat diciptakan maka akan membuat perputaran roda
ekonomi menjadi sempurna. Literasi keuangan memiliki tujuan jangka panjang
bagi seluruh golongan masyarakat, yaitu meningkatkan literasi seseorang yang
sebelumnya less literate atau not literate menjadi well literate dan meningkatkan
jumlah pengguna produk dan layanan jasa keuangan. Dalam mendukung fungsi-
fungsi ekonomi, literasi keuangan diperlukan karena dengan besar transaksi yang
dapat diciptakan maka akan membuat perputaran roda ekonomi menjadi
sempurna, (Sugiarti et al., 2019).

Banyaknya individu yang mengalami kesulitan keuangan bukan hanya
disebabkan karena pendapatan yang kecil tetapi karena kesalahan dalam
mengalokasikan pendapatan. Tingkat literasi keuangan yang rendah menyebabkan
kurang bijak dalam pengalokasian pendapatan, oleh karena itu mempuyai
kecerdasan literasi keuangan akan membantu dalam membuat keputusan yang
tepat. Dengan literasi keuagan yang baik maka akan mampu untuk membuat skala
prioritas yang baik demi terciptanya masa depan yang lebih baik lagi. Memiliki
literasi keuangan merupakan hal vital untuk mendapatkan kehidupan yang
sejahtera, berkualitas. Lebih lanjut dijelaskan bahwa literasi keuangan bersama-
sama dengan kemampuan membaca dan matematik merupakan kunci untuk dapat

menjadi konsumen yang cerdas, mengelola kredit dan mendanai pendidikan yang



tinggi. Literasi keuangan sangat penting untuk beberapa alasan penting berikut.
Konsumen yang memahami literasi keuangan akan mampu berlayar melalui
waktu keuangan yang buruk karena adanya fakta kemungkinan mereka
mempunyai tabungan yang terakumulasi, pembelian asuransi, dan diversifikasi
investasinya. Literasi keuangan juga secara langsung berkorelasi dengan perilaku
keuangan yang positif seperti tepat waktu dalam pembayaran tagihan danbon serta
pinjaman, menabung sebelum menghabiskan dan menggunakan kartu kredit
secara bijaksana. (Margaretha & May Sari, 2015).

Hadirnya inovasi FinTech memberikan angin segar untuk pelaku bisnis
UMKM. FinTech menolong pelaku bisnis untuk lebih mudah memperoleh akses
terhadap produk keuangan serta meningkatkan literasi keuangan. Pelaku bisnis
dapat menggunakan FinTech sebagai jalan untuk pembiayaan perusahaannya.
Berdasarkan penelitian tentang peran FinTech terhadap UMKM (Muzdalifa et al.,
2018), menyatakan bahwa kehadiran sejumlah FinTech turut memberikan
kontribusi dalam pengembangan UMKM. Peran FinTech tidak hanya sebatas
dalam pembiayaan modal usaha tetapi ada juga yang merambah ke berbagai aspek
seperti layanan pembayaran digital juga pengatur keuangan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk mengajukan
penelitian yang berjudul : “Pengaruh Financial Technology (FinTech)
terhadap Literasi Keuangan pada Pelaku UMKM di Kecamatan Medan
Denai.”

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis tertarik

untuk mengidentifikasi masalah yang akan menjadi pokok pembahasan yaitu:
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a. Pengguna internet di Indonesia mencapai 150 juta jiwa dengan penetrasi 56%
yang tersebar diseluruh wilayah.

b. Financial Technology membagikan jasa berbentuk transaksi keuangan tanpa
wajib mempunyai rekening semacam diperbankan pada biasanya.

c. Saat ini warga sudah banyak bergeser ke Financial Technology sebab warga
menginginkan seluruh secara kilat serta gampang tanpa terdapatnya batas dan
ketentuan.

d. FinTech menolong pelaku bisnis untuk lebih mudah memperoleh akses

terhadap produk keuangan serta meningkatkan literasi keuangan.

1.3. Batasan Masalah
Penulis membatasi masalah dalam penelitian ini pada variabel Financial
Technology dan Literasi Keuangan. Objek penelitian dibatasi pada Usaha Mikro

Kecil & Menengah (UMKM) yang berada di Kecamatan Medan Denai.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan di atas, yang menjadi rumusan
masalah pada penelitian ini adalah : Apakah ada pengaruh Financial Technology
(FinTech) terhadap Literasi Keuangan pelaku Usaha Mikro Kecil & Menengah

(UMKM) di Kecamatan Medan Denai?

1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh Financial
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Technology (FinTech) terhadap Literasi Keuangan pelaku Usaha Mikro Kecil &

Menengah (UMKM) di Kecamatan Medan Denai?

1.6. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan menjadi
referensi ilmu yang berkaitan dengan Financial Tchnology terhadap Literasi
Keuangan pada masyarakat khususnya yang memiliki Usaha Mikro Kecil &
Menengah (UMKM).
b. Manfaat Praktis

Meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang Financial Technology
terhadap literasi keuangan pada masyarakat khususnya yang memiliki Usaha

Mikro Kecil & Menengah (UMKM).
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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Literasi Keuangan
2.1.1.1. Pengertian Literasi Keuangan

Pengetahuan mengenai keuangan atau financial literacy yang baik
merupakan kebutuhan dasar bagi setiap individu. Manfaat dari memiliki
pengetahuan agar individu memiliki perencanaan keuangan yang baik dan
terhindar dari masalah keuangan, (Widayanti et al., 2017).

Kesulitan keuangan keluarga lebih banyak diakibatkan anggota keluarga
tidak mempunyai pengetahuan serta keahlian dalam mengelola keuangan
pribadinya dengan baik sehingga berakibat pada kesehatan serta kesejahteraan
mereka secara fisik ataupun rohani. Tingkat literasi keuangan yang baik akan
memberikan kesejahteraan masa depan individu serta keluarga.

Menurut Otoritas Jasa Keuangan literasi keuangan adalah rangkaian proses
atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), keyakinan
(competence), dan keterampilan (skill) konsumen dan masyarakat luas sehingga
mereka mampu mengelola keuangan dengan lebih baik, (Saleh & Syamsulriyadi,
2018).

Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar
terhindar dari masalah keuangan. Kesulitan keuangan dapat muncul jika terjadi
kesalahan dalam pengelolaan keuangan (mismanagement). Memiliki literasi
keuangan merupakan hal yang paling penting untuk mendapatkan kehidupan yang

sejahtera, (Yushita, 2017).

12
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Literasi keuangan didefinisikan sebagai proses/rangkaian atau aktivitas
dalam meningkatkan knowledge (pengetahuan), skill (keterampilan), confident
(keyakinan) masyarakat luas dan komsumen sehingga mampu mengelola dengan
baik keuangan pribadinya, (Zulbetti et al., 2019).

Tingkat literasi keuangan yang tinggi merupakan kebutuhan dasar bagi
setiap orang agar terhindar dari masalah keuangan. Kesulitan keuangan bukan
disebabkan dari pendapatan semata (rendahnya pendapatan), kesulitan keuangan
juga dapat muncul jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan seperti
kesalahan penggunaan kredit, tidak adanya perencanaan keuangan dan tidak
memiliki tabungan. Sehingga memiliki literasi keuangan yang tinggi merupakan
hal vital untuk mendapatkan kehidupan yang sejahtera, (Akmal & Saputra, 2019).

Literasi keuangan adalah kebutuhan dasar bagi setiap orang agar terhindar
dari masalah keuangan. Kesulitan keuangan dapat muncul jika terjadi kesalahan
dalam pengelolaan keuangan. Literasi keuangan membantu untuk meningkatkan
kualitas pelayanan keuangan dan memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan suatu negara. Semakin meningkatnya kompleksitas
ekonomi, kebutuhan individu dan produk keuangan, individu harus memiliki
literasi keuangan untuk mengatur keuangan pribadinya.

Literasi Keuangan dimaksud selaku campuran dari pemahaman,
pengetahuan, keahlian, perilaku, serta sikap yang dibutuhkan buat membuat
keputusan keuangan yang sehat yang pada kesimpulannya menggapai
kesejahteraan keuangan orang.

Dengan teori yang dijelaskan di atas dapat disimpulkan bahwa Literasi

keuangan adalah pengetahuan dan kesadaran yang dimiliki oleh seseorang dalam
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mengelola keuangan, sehingga dapat membuat keputusan keuangan yang cerdas

dan tepat sehingga kondisi keuangan dimasa depan lebih terjamin dan juga dapat

meningkatkan kesejahteraan.

2.1.1.2. Manfaat Literasi Keuangan

Literasi keuangan memiliki berbagai manfaat, sebagaimana yang
dikemukakan (Otoritas Jasa Keuangan, 2017), diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Memiliki keyakinan terhadap lembaga jasa keuangan.

b. Memiliki keyakinan terhadap diri dalam mengelola keuangan.

c. Memiliki perilaku keuangan yang lebih baik dengan rasa keyakinan dan sikap
positif.

d. Dan dapat juga meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan individu, dan
lebih siap dalam menghadapi masa pensiun, karena telah merencanakan masa
pensiunnya dari jauh-jauh hari sebelumnya.

Literasi keuangan yang baik juga memiliki manfaat yang besar bagi anak-
anak. Hal ini dikarenakan anak-anak akan terbiasa untuk melakukan pengelolaan
keuangan yang baik sejak dini, sehingga kedepannya anak-anak akan mampu
mengelola keuangan dengan baik.
2.1.1.3. Dimensi Literasi Keuangan

(Chen & Volpe, 1998), menjabarkan literasi keuangan ke dalam 4 dimensi
yaitu:

a) Manajemen keuangan pribadi (personal finance) merupakan proses
perencanaan dan pengendalian keuangan dari unit individu atau keluarga.

b) Bentuk simpanan di Bank yang dapat dilakukan dalam bentuk tabungan

(sebagian pendapatan mastyarakat yang tidak dibelanjakan disimpan sebagai
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cadangan guna berjaga-jaga dalam jangka pendek), deposito berjangka
(simpanan pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka
waktu tertentu), sertifikat deposito (deposito berjangka yang bukti
simpanannya dapat diperdagangkan), dan giro (simpanan pada bank yang dapat
digunakan sebagai alat pembayaran).

c) Asuransi adalah salah satu bentuk pengendalian resiko yang dilakukan dengan
cara mengalihkan/transfer risiko dari satu pihak ke pihak lain (dalam hal ini
adalah perusahaan asuransi). Definisi asuransi yang lain adalah merupakan
suatu pelimpahan resiko dar pihak pertama kepada pihak lain.

d) Investasi merupakan suatu bentuk pengalokasian pendapatan yang dilakukan
saat ini untuk memperoleh manfaat keuntungan (return) di kemudian hari yang
bisa melebihi modal investasi yang dikeluarkan saat ini.

2.1.1.4. Aspek Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan

Literasi keuangan dibagi menjadi empat aspek yang terdiri dari
pengetahuan keuangan dasar (basic financial knowledge), simpanan dan pinjaman

(saving and borrowing), proteksi (insurance), dan investasi. Pengetahuan

keuangan dasar (basic financial knowledge) yang mencakup pengeluaran,

pendapatan, aset, hutang, ekuitas, dan risiko. Pengetahuan dasar ini biasanya
berhubungan dengan pengambilan keputusandalam melakukan investasi atau
pembiayaan yang bisa mempengaruhi perilaku seseorang dalam mengelola uang

yang dimiliki, (Chen & Volpe, 1998).

Dalam hal keuangan, kecerdasan finansial ini meliputi 4 aspek yaitu
bagaimana mendapatkan uang, bagaimana mengelola uang, bagaimana

menggunakan uang. Dari definisi sederhana tersebut, kita menjadi tahu bahwa



16

masih sebagian besar masyarakat berpandangan bagaimana cara mendapatkan
uang dan belum memikirkan tiga aspek lainnya. Apalagi mereka yang masih
bersusah payah untuk mendapatkan uang hanya dengan bertumpu pada satu aspek
saja, (Yushita, 2017).
2.1.1.5. Faktor Yang Menyebabkan Literasi Keuangan

Salah satu faktor yang mempengaruhi literasi keuangan adalah latar
belakang individu itu sendiri atau disebut dengan faktor demografi. Faktor
demografi tersebut terdiri dari usia, gender, tingkat pendidikan, pekerjaan dan
status pernikahan, (M. Rita & Kusumawati, 2011).

(Nurhab, 2018), Ada beberapa faktor yang mempengaruhi literasi
keuangan yaitu :
a) Pendidikan
b) Jenis pekerjaan
¢) Uang saku bulanan
2.1.1.6. Indikator Literasi Keuangan

Secara luas variabel literasi keuangan mengukur kemampuan seseorang
berhubungan dengan pemahaman tentang nilai tukar uang, fitur jasa layanan,
pencatatan keuangan, sikap dalam mengeluarkan keuangan, (Soraya & Lutfiati,
2020).

Adapun indikator literasi keuangan menurut (Latifiana, 2017), yaitu :
a) Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan
b) Pengelolaan kredit
¢) Pengelolaan tabungan

d) Investasi
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(Widayati, 2012), 15 indikator literasi keuangan yang telah disesuaikan

dengan kondisi di Indonesia yaitu :

a) Mencari pilihan-pilihan dalam berkarir.

b) Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi gaji bersih.

c) Mengenal sumber-sumber pendapatan.

d) Menjelaskan bagaimana mencapai kesejahteraan dan memenuhi tujuan
keuangan.

e) Memahami anggaran menabung.

f) Memahami asuransi.

g) Menganalisis risiko, pengembalian dan likuiditas.

h) Mengevaluasi alternatif-alternatif investasi.

i) Menganalisis pengaruh pajak dan inflasi terhadap hasil investasi.

J) Menganalisis keuntungan dan kerugian berhutang.

k) Menjelaskan tujuan dari rekam jejak kredit dan mengenal hak-hak debitur.

I) Mendeskripsikan cara-cara untuk menghindari atau memperbaiki masalah
hutang.

m) Mengetahui hukum dasar perlindungan konsumen dalam kredit dan hutang.

n) Mampu membuat pencatatan keuangan.

0) Memahami laporan neraca, laba rugi dan arus Kas.

2.1.2. Financial Technology (FinTech)
2.1.2.1. Pengertian Financial Technology (FinTech)
Teknologi informasi saat ini sudah menjadi kebutuhan dan telah

merupakan bagian dari proses kegiatan tidak terpisahkan dalam kehidupan
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manusia, perkembangan teknologi informasi berdampak signifikan pada
kehidupan masyarakat, baik individu maupun organisasi. Teknologi informasi
dibidang keuangan digunakan untuk membantu masyarakat mengakses produk
dan layanan keuangan.Inovasi di bidang teknologi informasi memberikan peluang
bagi kita melakukan kegiatan keuangan dimanapun, kapanpun, mudah, dan aman.
Inovasi teknologi informasi dibidang layanan jasa keuangan adalah FinTech, yaitu
Financial Technology yang memiliki arti inovasi dalam memberikan layanan
keuangan, (Wiyono & Kirana, 2020).

Istilah FinTech atau Financial Technology adalah penggabungan dari
penggelolaan keuangan menggunakan sistem technology. FinTech telah menjadi
perhatian masyarakat karena layanan ini menyediakan banyak fitur layanan dalam
mempermudah dari sisi finansial seperti digunakan dalam lembaga keuangan
koperasi, perbankan dan asuransi.

Financial Technology atau dikenal dengan sebutan fintech merupakan
penggantian uang tunai menjadi non-tunai dengan menggunakan aplikasi.
Layanan fintech bisa digunakan ketika sudah tersambung dengan internet yang di
akses melalui smartphone, sehingga penggunaannya menjadi mudah dan cepat,
(Nurrohyani & Sihaloho, 2020).

FinTech merupakan inovasi keuangan model terbaru yang hadir ditengah-
tengah masyarakat, agar masyarakat dapat menikmati transaksi keuangan yang
lebih modern dan mudah dengan menggunakan teknologi internet ataupun
smartphone, (Palinggi & Allolinggi, 2020). FinTech merupakan inovasi di bidang

jasa keuangan yang mana tidak perlu lagi menggunakan uang kertas. Dengan kata
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lain, keberadaan Financial Technology mengubah mata uang menjadi digital agar

lebih efisien dan aman.

Kehadiran FinTech untuk membantu proses dari jual beli tersebut agar
dapat bisa diterima oleh masyarakat luas. Dengan adanya FinTech, misalnya, cara
pembayaran bisa menjadi lebih mudah karena FinTech terus berupaya melakukan
terobosan-terobosan baru guna melayani perusahaan pada umumnya, dan para
individu, khususnya, (H. Gunawan, 2018).

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan Financial Technology
(FinTech) adalah jasa keuangan yang mengadaptasi perkembangan teknologi yang
dikombinasikan dengan bidang finansial yang didalamnya terdapat inovasi dapat
menghadirkan proses transaksi keuangan yang lebih efektif, efisien, aman, dan
modern.
2.1.2.2. Fungsi Financial Technology (FinTech)

Menurut (Rahma, 2018) fungsi FinTech dapat dibagi menjadi:

a) Sistem Pembayaran, Sistem pembayaran mencakup otorisasi, Kkliring,
penyelesaian akhir dan pelaksaan pembayaran. Contoh penyelenggaraan
teknologi finansial pada kategori sistem pembayaran antara lain penggunaan
teknologi blockchain atau distributed ledger untuk penyelenggaraan transfer
dana, uang elektronik, dan mobile payments.

b) Pendukung Pasar, Bahwa teknologi finansial yang menggunakan teknologi
informasi dan/atau teknologi elektronik untuk memfasilitasi pemberian
informasi yang lebih cepat atau lebih murah terkait dengan produk atau

layanan jasa keuangan kepada masyarakat.
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c) Manajemen Investasi dan Manajemen Resiko, Kategori manejemen investasi
dan manajemen resiko antara lain penyediaan produk investasi online dan
asuransi online.

d) Pinjaman (lending), Pembiayaan (financing atau funding), dan Penyediaan
modal (capital raising), Kategori tersebut antara lain layanan pinjam
meminjam uang berbasis teknologi informasi (peer-to-peer lending) serta
pembiayaan atau penggalangan dana berbasis teknologi informasi (crowd-
funding).

e) Jasa Finansial lainnya, Jasa financial lainnya berupa selain sistem pembayaran,
pendukung pasar, manajemen investasi dan manajemen risiko, serta pinjaman,
pembiayaan dan penyediaan modal.

2.1.2.3. Jenis Financial Technology (FinTech)

Menurut (Siregar, 2016), jenis-Jenis Financial Technology (FinTech)
secara umum, layanan keuangan berbasis digital yang saat ini telah berkembang di
Indonesia dapat dibedakan ke dalam beberapa kelompok yaitu :

a) Payment Channel/System merupakan layanan elektronik yang berfungsi
menggantikan uang kartal dan uang giral sebagai alat pembayaran, antara lain
alat pembayaran menggunakan kartu dan e-money. Di samping itu, terdapat
jenis alat pembayaran elektronik lain yang telah digunakan oleh sebagian
masyarakat dunia, yaitu sistem pembayaran berbasis kriptografi (Blockchain)
seperti Bitcoin.

b) Digital Banking merupakan layanan perbankan yang memanfaatkan teknologi
digital untuk memenuhi kebutuhan para nasabah. Masyarakat di Indonesia

sudah cukup lama mengenal perbankan elektronik seperti ATM, EDC, Internet
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Banking, Mobile Banking, SMS Banking, Phone Banking, dan Video Banking.
Selain itu, beberapa bank juga telah meluncurkan layanan keuangan tanpa
kantor (Branchless Banking) sesuai kebijakan OJK dengan nama Layanan
Keuangan Tanpa Kantor dalam rangka Keuangan Inklusif (Laku Pandai) yang
utamanya ditujukan kepada masyarakat yang belum memiliki akses ke
perbankan.

Online/Digital Insurance adalah layanan asuransi bagi nasabah dengan
memanfaatkan teknologi digital. Beberapa perusahaan asuransi telah
memanfaatkan web portal untuk menawarkan produk asuransi, menerbitkan
polis, dan menerima laporan klaim. Di samping itu, banyak pula perusahaan
yang menawarkan jasa perbandingan premi (Digital Consultant) dan juga
keagenan (Digital Marketer) asuransi melalui Website atau Mobile

Application.

d) P2P Lending Peer to Peer (P2P) Lending adalah layanan keuangan yang

€)

memanfaatkan teknologi digital untuk mempertemukan antara pihak yang
membutuhkan pinjaman dan pihak yang bersedia memberikan pinjaman.
Layanan ini biasanya menggunakan Website.

Crowdfunding adalah kegiatan pengumpulan dana melalui Website atau

teknologi digital lainnya untuk tujuan investasi maupun sosial.

2.1.2.4. Peran Financial Technology (FinTech)

(Muzdalifa et al., 2018), FinTech dengan layanan keuangan seperti

Crowdfunding, Mobile Payments, dan jasa transfer uang menyebabkan revolusi

dalam bisnis startup. Dengan Crowdfunding, bisa memperoleh dana dari seluruh

dunia dengan mudah, bahkan dari orang yang belum pernah ditemui sekalipun.
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FinTech juga memungkinkan transfer uang secara global atau internasional. Jasa

pembayaran seperti PayPal otomatis mengubah kurs mata uang, sehingga yang

berada di Amerika bisa membeli barang dari Indonesia dengan mudahnya,

FinTech juga memiliki peran penting dalam mengubah perilaku dan ekspektasi

konsumen diantaranya :

a) Dapat mengakses data dan informasi kapan saja dan dimana saja

b) Menyamaratakan bisnis besar dan kecil sehingga cenderung untuk memiliki
ekspektasi tinggi meski terhadap bisnis kecil yang baru dibangun.

Secara global, industri FinTech terus berkembang dengan pesat. Terbukti
dari bermunculannya perusahaan startup di bidang ini serta besarnya investasi
global di dalamnya. Khususnya di Indonesia, bisnis ini berkembang sangat pesat
hingga menarik perhatian seluruh pebisnis di Indonesia.
2.1.2.5. Keunggulan dan Kelemahan Financial Technology (FinTech)

Adapun kelebihan dari FinTech adalah (Miswan, 2019) :

a) Melayani masyarakat Indonesia yang belum dapat dilayani oleh industri
keuangan tradisional dikarenakan ketatnya peraturan perbankan dan adanya
keterbatasan industri perbankan tradisional dalam melayani masyarakat di
daerah tertentu.

b) Menjadi alternatif pendanaan selain jasa industri keuangan tradisional dimana
masyarakat memerlukan alternatif pembiayaan yang lebih demokratis dan
transparan.

Sedangkan kekurangan dari FinTech adalah diantaranya sebagai berikut:
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a. FinTech merupakan pihak yang tidak memiliki lisensi untuk memindahkan
dana dan kurang mapan dalam menjalankan usahanya dengan modal yang
besar, jika dibandingkan dengan bank.

b. Ada sebagaian perusahaan FinTech belum memiliki kantor fisik, dan
kurangnya pengalaman dalam menjalankan prosedur terkait sistemkeamanan
dan itegritas produknya.

2.1.2.6. Kategori Aktivitas Financial Technology (FinTech)

Aktivitas-aktivitas FinTech dalam layanan jasa keuangan dapat
diklasifikasikan ke dalam 5 (lima) kategori, yaitu sebagai berikut, (Nizar, 2017) :
a) Pembayaran, transfer, Kkliring, dan penyelesaian (payment, clearing and

settlement). Aktivitas ini terkait erat dengan pembayaran mobile (baik oleh
bank atau lembaga keuangan non-bank), dompet elektronik (digital wallet),
mata uang digital (digital currencies) dan penggunaan teknologi kasbuk/buku
besar terdistribusi (Distributed Ledger Technology, DLT) untuk infrastruktur
pembayaran (Griffoli, 2017). Model-model ini bertujuan untuk meningkatkan
inklusi keuangan (financial inclusion) dan memastikan akses konsumen yang
lebih besar pada layanan jasa pembayaran serta memastikan berfungsinya
sistem pembayaran dengan baik (smooth). Model ini juga dapat berkontribusi
pada pengelolaan sejumlah besar transaksi serta transfer dan settlements besar
antar lembaga keuangan.

b) Deposito, pinjaman dan penambahan modal (deposits, lending and capital
raising). Inovasi FinTech yang paling umum di bidang ini adalah

crowdfunding dan platform pinjaman P2P (Peer-to-Peer) secara online, mata
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uang digital (digital currencies) dan DLT. Aplikasi ini terkait erat dengan
intermediasi keuangan.

c) Manajemen Risiko (Risk Management). Perusahaan FinTech yang
berpartisipasi di sektor asuransi (InsurTech) berpotensi mempengaruhi tidak
hanya pemasaran dan distribusi asuransi, melainkan juga underwriting,
penetapan harga risiko dan klaim penyelesaian. Manajemen risiko juga
memperhatikan komitmen dan registrasi jaminan dan penjaminan dalam
operasi kredit.

d) Dukungan Pasar (Market Support). Bagian teknologi FinTech dapat
menyediakan proses yang lebih sederhana atau lebih efisien, seperti e-
aggregators, big data, verifikasi 1D secara digital, penyimpanan data dan
pemrosesan (cloud computing), atau pelaksanaan perintah melalui kontrak
“pintar” (smart contracts). Akses dan kontestabilitas informasi merupakan isu
penting di sini.

e) Manajemen Investasi (Investment Management). Dimensi ini mencakup
platform e-trading yang memungkinkan konsumen untuk berinvestasi secara
langsung melalui komputer pada semua jenis aset, kontrak “pintar” (smart
contracts), dan inovasi FinTech yang menawarkan saran otomatis (robo-
advice) mengenai layanan keuangan (penasehat keuangan), termasuk
manajemen investasi dan portofolio.

2.1.2.7. Financial Technology (FinTech) Payment

(Sari, 2019), FinTech Payment dapat didefinisikan sebagai perangkat yang
memungkinkan pengguna untuk melakukan transaksi pembayaran melalui

perangkat mobile termasuk Handset Nirkabel, Personal Digital Assistant (PDA),
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Perangkat Frekuensi Radio, dan Perangkat Berbasis Komunikasi. FinTech

Payment (m-payment) merupakan suatu proses dimana dua pihak melakukan

pertukaran nilai keuangan (financial value) menggunakan mobile devices sebagai

imbalan untuk barang atau jasa. Salah satu kendala m-payment dipasar adalah

masih terbatasnya penjelasan dan defini yang ada serta perbedaan defini antara m-

payment, m-banking, dan fungsi pembayaran lainnya yang dilakukan melalui

mobile devices. Terdapat beberapa jenis transaksi yang dapat dilakukan melalui

penggunaan telepon seluler sebagai berikut:

a

Mobile Order, yaitu transaksi dengan menggunakan ponsel untuk melalukan
pemesanan suatu barang atau jasa tetapi tidak melakukan pembayaran.

FinTech Payment, yaitu transaksi pembayaran dengan menggunakan ponsel
untuk melaksanakan dan mengkonformasi pembayaran serta dapat dilakukan di
berbagai lokasi.

Mobile Delivery, yaitu transaksi dengan menggunakan ponsel yang hanya
untuk menerima pengiriman barang atau jasa, seperti tiket acara dan tiket
transportasi tetapi tidak untuk melakukan pembayaran.

Mobile Authentication, yaitu autentikasi pegguna dengan menggunakan ponsel,
baik sebagai bagian dari transaksi pembayaran maupun untuk memberikan
akses ke beberapa informasi atau fungsi.

Mobile Banking, yaitu akses ke fungsi perbankan (query dan transaksi) melalui
ponsel, dimana didalamnya termasuk penyediaan sebagian atau seluruh fungsi
perbankan yang telah disediakan oleh bank melalui internet dalam bentuk

online banking.

2.1.2.8. Indikator Financial Technology (FinTech)
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Menurut (Prastika, 2019), adapun indikator Financial Technology
(FinTech) yaitu :
a. Cepat.
b. Efisien.

¢. Mudah diakses.

2.2. Kerangka Konseptual

Financial Technology memiliki peranan yang sangat penting dalam
kemudahan bertransaksi secara aman dan efisien. Sebagaimana disimpulkan
bahwa Financial Technology (FinTech) merupakan hasil gabungan antara jasa
keuangan dengan teknologi yang akhirnya mengubah model bisnis dari
konvensional menjadi moderat, yang awalnya dalam membayar harus bertatap-
muka dan membawa sejumlah uang kas, kini dapat melakukan transaksi jarak jauh
dengan melakukan pembayaran yang dapat dilakukan dalamhitungan detik saja,
(Immawati & Dadang, 2019).

Financial Technology (FinTech) berpengaruh dalam meningkatkan
Literasi Keuangan dimana Financial Technology (FinTech) menawarkan
kemudahan serta kepraktisan akses layanan keuangan. Hal tersebut yang
menjadikan FinTech selaku layanan keuangan yang sanggup mendorong
peningkatan literasi keuangan. (Sugiarti et al., 2019) Efek dari penggunaan
FinTech adalah memudahkan konsumen dan pelaku UMKM untuk melakukan
transaksi, karena mengefisien waktu yang lebih cepat.

Literasi keuangan merupakan kebutuhan penting dan paling mendasar bagi
semua orang agar terhindar dari masalah keuangan dan perilaku konsumtif

sehingga tidak memiliki perencanaan keuangan untuk masa depan dalam



27

mempersiapkan masa pensiunnya. Tingkat literasi keuangan yang baik diharapkan
dapat membantu seseorang mengelola keuangan pribadi, membuat perencanaan
keuangan dan menghasilan keputusan keuangan yang tepat bagi hidupnya
terutama keamanan masa depannya, (A. Gunawan et al., 2019).

Literasi keuangan adalah seperangkat pengetahuan dan ketrampilan yang
memungkinkan seseorang untuk membuat keputusan yang efektif dengan semua
sumber daya keuangan mereka. FinTech membantu pelaku bisnis untuk lebih
mudah mendapatkan akses terhadap produk keuangan dan meningkatkan literasi
keuangan. (Sugiarti et al., 2019).

Dari pernyataan diatas terdapat kesesuaian dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Mulasiswi & Julialevi, 2020), yang mengemukakan bahwa
“Terdapat pengaruh positif Financial Technology (FinTech) terhadap Literasi
Keuangan”. Adapun penelitian yang dilakukan (Mustikasari & Noviardy, 2020),
bahwa Financial Technology berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan.
(Aliyah, 2016), Terdapat pengaruh positif Financial Technology terhadap Literasi
Keuangan. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang positif
dari Financial Technology (FinTech) terhadap Literasi Keuangan.

Berdasarkan uraian teori dan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan,

maka disusunlah kerangka konseptual sebagai berikut:

Financial Technology
(FinTech)

Literasi Keuangan

\ 4

Gambar 2.1. : Kerangka Konseptual

2.3. Hipotesis Penelitian



28

Berdasarkan hubungan antara landasan teori terhadap rumusan masalah
maka hipotesis atau dugaan sementara dari permasalahan penelitian ini adalah:
Diduga Financial Technology (FinTech) berpengaruh terhadap Literasi Keuangan

pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil & Menengah) di Kecamatan Medan Denai.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan penelitian dengan metode
kuantitatif dengan pendekatan Asosiatif. Pendekatan Asosiatif menurut
(Sugiyono, 2014), yaitu Suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat
menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Metode penelitian asosiatif
merupakan suatu penelitian yang mencari hubungan sebab akibat antara variabel
bebas yaitu Financial Technology (FinTech) (X) terhadap variabel terikat Literasi

Keuangan (Y).

3.2. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur untuk
mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian yang menjadi definisi

operasional adalah :

No Variabel Definisi Operasional Indikator
1 Literasi Literasi  keuangan  didefinisikan | a) Pengetahuan dasar
Keuangan sebagai proses/rangkaian  atau pengelolaan keuangan.
aktivitas ~ dalam meningkatkan | b) Investasi.
(Y) knowledge  (pengetahuan),  skill | ¢) Asuransi.
(keterampilan), confident | d) Tabungan dan Pinjaman,

(keyakinan) masyarakat luas dan (Yushita, 2017).
komsumen sehingga mampu
mengelola dengan baik keuangan
pribadinya, (Zulbetti et al., 2019).

2 Financial FinTech merupakan inovasi | a) Cepat.
Technology | keuangan model terbaru yang hadir | b) Efisien.
(FinTech) ditengah-tengah masyarakat, agar | ¢) Mudah diakses, (Prastika,
masyarakat dapat menikmati 2019).
(X) transaksi  keuangan yang lebih
modern dan  mudah  dengan
menggunakan teknologi internet
ataupun smartphone, (Palinggi &

28
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3.3. Tempat dan Waktu Penelitian

Tabel 3.1. Definisi Operasional

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Medan Denai. Sedangkan waktu

penelitian, dimulai dari bulan Januari 2021 sampai dengan Mei 2021.

Tabel 3.2. Jadwal Penelitian Tahun 2021

TAHUN 2021
Januari Februari Maret Juli Agustus
No. KEGIATAN
1 Survey
Pendahuluan
2 Identifikasi
Masalah
Penyusunan
3 | Laporan
Proposal
Penyusunan
4 Instrumen
Penelitian
(Angket)
Penyebaran
5 | Kuesioner
(Angket)
6 Pengumpulan
Data
7 | Mengelola Data
8 Menganalisis
Data
Penyusunan
9 | Laporan Akhir

(Skripsi)
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3.4. Teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah kumpulan individu atau objek penelitian yang memiliki
kualitas serta ciri-ciri yang ditetapkan, (Sari, 2019). Populasi dalam penelitian ini
adalah pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kecamatan Medan
Denai. Mengingat penulis tidak mengetahui jumlah pelaku Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) yang berada di Kecamatan Medan Denai maka penulis
membatasi populasi sebanyak 50.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan teknik Non-
Probability sampling dengan metode Judgment Sampling yaitu sampel yang
diambil dari anggota populasi dipilih sekehendak hati oleh peneliti menurut
pertimbangan dan intuisinya. Sampel dalam penelitian ini adalah snowball yaitu
suatu pendekatan untuk menemukan informan-informan kunci yang memiliki
banyak informasi. Dengan menggunakan pendekatan ini, beberapa responden
yang potensial dihubungi dan ditanya apakah mereka mengetahui orang yang lain
dengan karakteristik seperti yang dimaksud untuk keperluan penelitian. Kontak

awal akan membantu mendapatkan responden lainnya melalui rekomendasi.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu bentuk pengumpulan data yang
bertujuan menggambarkan dan menampilkan data yang ada. Sumber data dalam
penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data mentah yang diambil
oleh peneliti sendiri dari sumber utama untuk kepentingan penelitiannya yang data

tersebut sebelumnya tidak ada.
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Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data Kuantitatif
adalah data yang berbentuk bilangan atau angka. Sesuai dengan bentuknya, data
kuantitatif dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik perhitungan
matematika atau statistika. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah :

a. Observasi

Observasi dalam penelitian ini dilakukan terhadap pelaku Usaha Mikro
Kecil & Menengah (UMKM) di Kecamatan Medan Denai.

b. Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan langsung kepada owner/pemilik
usaha dari Usaha Mikro Kecil & Menengah (UMKM) yang berada di Kecamatan
Medan Denai.

c. Penyebaran angket/Kuesioner

Penyebaran angket/Kuesioner yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
mengumpulkan data melalui daftar pertanyaan yang sudah tersusun secara cermat
dengan menggunakan pengukuran penelitian Skala Likert. Skala Likert
merupakan skala yang didasarkan pada penjumlahan sikap responden dalam
merespon pertanyaan berkaitan indikator-indikator suatu konsep atau variabel
yang sedang diukur. Tingkat kesetujuan tersebut dibagi menjadi lima bagian, yaitu
sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Setiap
tingkat kesetujuan memiliki skornya masing-masing. Setiap responden akan
diminta untuk memilih salah satu dari tingkat kesetujuan atas pernyataan yang

diberikan.
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Tabel 3.3. Instrumen Skala Likert

Penilaian Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tisak Setuju (STS) 1

Sumber : (A Juliandi et al., 2018)

Selanjutnya, kuisioner yang sudah disusun akan diuji kelayakannya

melalui pengujian validitas dan reliabilitas.
3.5.1. Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya
instrumen penelitian yang sudah dibuat. Jikalau valid, maka instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur dengan sebagaimana mestinya pada penelitian
ini. Namun, jikalau tidak valid, maka instrumen tersebut tidak dapat digunakan
untuk mengukur dengan sebagaimana mestinya pada penelitian ini. Berikut adalah

rumus statistik untuk pengujian validitas :

— 11-in}’i '(ZT:‘ Xz}'_i)
EERVE S IR VI D ITRE IR S

Tabel 3.4. Keterangan Rumus Uji Validitas

Simbol Keterangan
Rxy Item instrumen variabel dengan totalnya
N Jumlah sample
>xi Jumlah pengamatan variabel x
yi Jumlah pengamatan variabel y
(>xi%) Jumlah kuadrat pengamatan variabel x
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Oyi)

Jumlah kuadrat pengamatan variabel y

> xiyi

Jumlah hasil kali variabel x dan y

Sumber : (A Juliandi et al., 2018)

Berikut adalah kriteria untuk pengujian validitas :

Tabel 3.5. Kriteria Pengujian Validitas

Kondisi

Keterangan

Tolak Ho atau terima Ha

Jika nilai korelasi adalah positif dan probabilitas yang
dihitung lebih kecil dari nilai probabilitas yang ditetapkan,
lyakni sebesar 0,05 (sig 2-tailed >a0,05)

Terima Ho atau tolak Ha

Jika nilai korelasi adalah negatif dan probabilitas yang
dihitung lebih besar dari nilai probabilitas yang ditetapkan,
lyakni sebesar 0,05 (Sig-tailed >a0,05)

3.5.2. Uji Reliabilitas

Sumber : (A Juliandi et al., 2018)

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu alat ukur

dapat menghasilkan data yang reliabel. Teknik yang dipakai untuk menguji

reliabilitas pada penelitian ini adalah menggunakan cronbach alpha. Berikut

adalah rumus statistik untuk pengujian reliabilitas :

k-1 o

k 1, 20

=

Tabel 3.6. Keterangan Rumus Uji Reliabilitas

Simbol Keterangan
R Reliabilitas instrumen (cronbach alpha)
K Banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal
Yob’ Jumlah varians butir pertanyaan
512 Varians total

Sumber : (A Juliandi et al., 2018)

Berikut adalah kriteria untuk pengujian reliabilitas :

Tabel 3.7. Kriteria Pengujian Reliabilitas

Kondisi

Keterangan

Reliable (Terpercaya)

Jika nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,6

Unreliable (Tidak terpercaya)

Jika nilai cronbach alpha lebih kecil dari 0,6
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Sumber : (A Juliandi et al., 2018)

3.6. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menginterpretasikan data-data yang telah
dikumpulkan dan diolah sehingga nantinya akan diperoleh jawaban atas rumusan
masalah penelitian. Analisis data juga merupakan proses menginterpretasikan
data-data yang telah dikumpulkan dari lapangan dan telah diolah sehingga
menghasilkan informasi tertentu, (Azuar Juliandi et al., 2014).
3.6.1. Outer Model (Model Measurement)

Teknik Model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan
indikator-indikatornya. atau dapat dikatakan bahwa outer model mendefinisikan
bagaimana setiap indikator berhubungan dengan variabel latennya (Azuar
Juliandi, 2018a). Uji yang dilakukan pada outer model :

a. Construct Reliability and Validity

Adalah pengujian untuk mengukur kehandalan suatu konstruk. Kehandalan
suatu konstruk harus cukup tinggi (Azuar Juliandi, 2018a). Kriteria realibity dan
validity dapat dilihat dari:

1. Cronbach Alpha: > 0.7

2.Rho_A:>0.7

3. Composite Reliability: > 0.6

4. Average Variance Extracted (AVE): > 0.5

b. Discriminant Validity
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Adalah sejauh mana suatu konsruk benar-benar berbeda dari konstruk lainnya
(konstruk adalah unik) (Azuar Juliandi, 2018a). Untuk mengukur validitas
diskriminan dapat dilihat dari:

1. Fornell-Larcker Cirterion
2. Cross Loadings
3. Heretroit-Monotraid Ratio (HTMT)

Namun demikian dalam website SmartPLS pengukuran terbaru yang terbaik
adalah melihat nilai Heretroit-Monotraid Ratio (HTMT). Jika nilai HTMT < 0.90
maka suatu konstruk memiliki validitas diskriminan yang baik
3.6.2. Inner Model (Analisis Model Struktural)

Teknik model ini menganalisis hubungan antar konstruk (antar variabel laten)
yakni eksogen dan endogen serta hubungan diantaranya. Uji yang dilakukan pada
inner model menggunakan :

a. R-Square

Adalah ukuran proporsi variasi nilai variabel yang dipengaruhi (endogen)
yang dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya (eksogen). Ini
berguna untuk memprediksi apakah model adalah baik/buruk (Azuar Juliandi,
2018a). Kriterianya adalah:

1. Jika nilai R2 = 0.75 model adalah substansial (kuat).

2. Jika nilai R2 = 0.50 model adalah moderat (sedang).

3. Jika nilai R2 = 0.25 model adalah lemah (buruk).

b. F-Square
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Adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampak relatif dari suatu
variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi
(endogen). Perubahan nilai R2 saat variabel eksogen tertentu dihilangkan dari
model, dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah variabel yang dihilangkan
memiliki dampak substantif pada konstruk endogen (Azuar Juliandi, 2018a).
Kriterianya adalah:

1. Jika nilai F2 = 0.02 efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap endogen.
2. Jika nilai F2 = 0.15 efek yang sedang/moderat dari variabel eksogen terhadap
endogen.

3. Jika nilai F2 = 0.35 efek yang besar dari variabel eksogen terhadap endogen.

3.7. Pengujian Hipotesis

3.7.1. Dirrect Effect (Pengaruh Langsung)

Analisis dirrect effect berguna untuk menguji hipotesis pengaruh langsung
suatu variabel yang mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi. Menurut
(Azuar Juliandi et al., 2014) Kriteria pengukuran dirrect effect antara lain:

a. Koefisien jalur, jika nilai koefision jalur adalah positif maka pengaruh suatu
variabel terhadap adalah searah, jika nilai suatu variabel yang mempengaruhi
meningkat atau naik maka nilai variabel yang dipengaruhi juga meningkat atau
naik. jika nilai koefisien jalur adalah negatif maka pengaruh suatu variabel
terhadap adalah berlawanan arah, jika nilai suatu variabel yang mempengaruhi
meningkat/naik maka nilai variabel yang dipengaruhi menurun.

b. Nilai profitabilitas/signifikan atau P-value , jika nilai P-value < 0.05 maka

signifikan. Dan jika nilai P-value > 0.05 maka tidak signifikan.
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3.7.2. Partial Least Square (PLS)

Penelitian ini menggunakan analisis regresi partial (Partial Least
Square/PLS) untuk menguji empat hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini.
Masing-masing hipotesis akan dianalis menggunakan software SmartPLS 2.0
untuk menguji hubungan antar variabel. Menurut (Purwohandoko, 2009) ada
beberapa langkah yang akan ditempuh dalam analisis PLS yaitu:

1. Merancang model structural (inner model).
2. Merancang model pengukuran (outer model).
3. Mengkonstruksi diagram jalur.

4. Konversi diagram jalur ke sistem persamaan.
5. Estimasi koefisien jalur loading dan weight.
6. Evaluasi goodness of fit.

7. Pengujian hipotesis (Resampling bootstraping)



31



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan pada Usaha Mikro Kecil & Menengah (UMKM)
Kota Medan di Kecamatan Medan Denai. Dalam penelitian ini penulis mengolah
angket dalam bentuk data yang terdiri dari 10 pernyataan untuk variabel (X), dan
12 pernyataan untuk varibel (Y), dimana yang menjadi variabel X adalah
Financial Technology (FinTech), yang menjadi variabel Y adalah Literasi
Keungan. Angket yang disebarkan ini di berikan pada 50 pelaku Usaha Mikro
Kecil & Menengah (UMKM) sebagai sampel penelitian dan dengan menggunkan

metode likert.

Tabel 4.1
Instrumen Skala Likert
Keterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Azuar Juliandi et al., 2014)

Ketentuan diatas berlaku dalam menghitung Financial Technology

(FinTech) (X) dan Literasi Keuangan (Y).

38
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4.1.2. Karakteristik Responden

Karakteristik yang menjadi identitas responden dalam penelitian penulis
terdiri dari perbedaan jenis kelamin, usia dan pendidikan , serta untuk nama
responden tidak penulis cantumkan karena untuk memberikan kenyamanan
kepada responden dalam mengisi kuisioner/angket yang penulis sebarkan. Data

responden tersebut penulis rangkum dalam tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.2
Karakteristik Identitas Responden
KARAKTERISTIK FREKUENSI PERSENTASE
. . 0
Jenis Kelamin Laki- Laki 25 50%
Perempuan 25 50%
20 - 29 Tahun 16 32%
. 30 - 39 Tahun 15 30%
Usia
40 - 49 Tahun 14 28%
50 - 59 Tahun 5 10%
SMA 33 66%
S1 12 24%
Pendidikan S2 0 0%
S3 0 0%
Yang Lainnya 5 10%

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2021)

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa reponden perempuan dan
laki-laki mempunyai persentase yang sama yaitu 50% atau sebanyak 25 orang
laki-laki dan 25 orang perempuan., hal ini menunjukkan bahwa pelaku Usaha
Mikro Kecil & Menengah di lakukan sama rata oleh laki-laki dan perempuan
tanpa harus mengutamakan laki-laki atau perempuan. Adapun jumlah usia 20 -29
tahun mempunyai persentase lebih besar dari pada yang lain yaitu sebanyak 32%,
hal ini dikarenakan usia muda lebih bersemangat dan kreatif dalam menjalankan

dan mengembangkan Usaha Mikro Kecil & Menengah. Dengan persentase 66%



40

atau setara dengan 33 orang yang berpendidikan SMA, hal ini menunjukkan
bahwa pendidikan yang tinggi bukanlah suatu syarat sah dalam menjalan Usaha
Mikro Kecil & Menengah, karena yang dibutuhkan adalah semangat, kemauan

dan kreatifitas setiap orang masing-masing.

4.1.3. Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarkan evaluasi dari jawaban pada pernyataan variabel bebas
mengenai Financial Technology (FinTech) pada pelaku Usaha Mikro Kecil &
Menengah (UMKM) di Kecamatan Medani Denai, Kota Medan adalah sebagai
berikut :

Tabel 4.3

Deskripsi Tanggapan Responden UMKM Mengenai Financial Technology
(FinTech) di Kecamatan Medan Denai

Alternatif Jawaban

No SS S KS TS STS Jumlah

Per F % F % F % Fl%]| F % F %
1 23 46% 24 48% 3 6% 0] 0 0 0 0 100
2 25 50% 23 46% 2 4% 0]0 0 0 0 100
3 26 52% 22 44% 2 4% 0]0 0 0 0 100
4 38 76% 12 24% 0 0 0]0 0 0 0 100
5 26 52% 23 46% 1 2% 0]0 0 0 0 100
6 20 40% 28 56% 2 4% 0]0 0 0 0 100
7 25 50% 20 40% 5 10% 0]0 0 0 0 100
8 27 54% 22 44% 1 2% 0]0 0 0 0 100
9 31 62% 18 36% 1 2% 0]0 0 0 0 100
10 34 68% 16 32% 0 0 0]0 0 0 0 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2021)

Dari tabel di atas untuk pernyataan variabel Financial Technology

(FinTech) yang ada pada Usaha Mikro Kecil & Menengah (UMKM) yang berada
di Kecamatan Medan Denai dengan jumlah responden sebanyak 50 UMKM
dengan 10 butir pernyataan, dari pernyataan yang disebarkan oleh peneliti,

responden lebih besar menjawab sangat setuju, artinya masyarakat yang memiliki
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usaha mikro kecil menengah mengikuti perkembangan zaman dan teknologi
sehingga mengerti akan kegunaan dan fungsi dari Financial Technology

(FinTech).

Pada pertanyaan pertama, saya menggunakan fintech sebagai alat untuk
bertransaksi, mayoritas masyarakat mengatakan setuju. Berarti hal ini
menunjukkan bahwa UMKM di Kecamatan Medan Denai sudah banyak yang
menggunakan fintech dalam bertransaksi.

Pada pertanyaan kedua, saya menggunakan fintech karena lebih praktis
dan efektif, mayoritas masyarakat mengatakan sangat setuju. Berarti hal ini
menunjukkan bahwa para pelaku UMKM di Kecamatan Medan Denai sudah
memahami bahwa fintech merupkan solusi yang praktis dan efektif untuk
melakukan transaksi, sehingga tidak perlu lagi takut akan uang palsu atau ribet
dalam melakukan pengembalian uang.

Pada pertanyaan ketiga, saya merasa lebih dimudahkan dalam mengakses
produk-produk keuangan dengan adanya fintech, mayoritas masyarakat
mengatakan sangat setuju.

Pada pertanyaan  keempat, fintech dapat diakses melalui
smartphone/laptop, mayoritas responden mengatakan sangat setuju. Berarti hal ini
menunjukkan pelaku UMKM di Kecamatan Medan Denai sudah memahami dan
bisa menggunakan fintech melalui smartphone/laptop, serta lebih mudah
penggunaannya, karena tidak perlu menggunakan pc ataupun laptop sebagai
alatnya, sehingga biaya yang dikeluarkanpun tidak banyak untuk penggunaan

fintech.
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Pada pertanyaan kelima, saya merasa banyak manfaat jika saya
bertransaksi menggunakan fintech, mayoritas responden mengatakan sangat
setuju. Berarti hal ini para pelaku UMKM di Kecamatan Medan Denai sudah
merasakan langsung menfaat dalam menggunakan fintech, dari kemudahan,
kecepatan, keamanan, sehingga transaksi bisa berjalan dengan lancer dan cepat.

Pada pertanyaan keenam, saya merasa lebih dimudahkan dalam
bertransaksi dengan adanya fintech, mayoritas responden mengatakan setuju.
Berarti hal ini para pelaku UMKM merasa sangat dimudahkan dalam bertransaksi
Ketika menggunakan fintech.

Pada pertanyaan ketuju, saya selalu menggunakan fintech karena fintech
tidak memerlukan banyak waktu untuk melakukan transaksi, mayoritas responden
mengatakan sangat setuju. Berarti hal ini menunjukkan fintech sangat efektif
digunakan dalam bertransaksi, tidak perlu memakan waktu yang cukup lama di
setiap transaksi yang dilakukan.

Pada pertanyaan kedelapan, dengan menggunakan fintech lebih
mempercepat transaksi sehingga saya tidak perlu menghabiskan waktu banyak,
mayoritas responden mengatakan sangat setuju. Berarti hal ini menunjukkan
bahwa pelaku UMKM di Kecamatan Medan Denai bisa melakukan transakasi
dengan cepat karena fintech tidak perlu menghabiskan waktu banyak dalam
penggunaannya.

Pada pertanyaan kesembilan, aplikasi fintech sangat mudah digunakan
sehingga saya tidak merasa kesulitan, mayoritas responden mengatakan sangat

setuju. Berarti hal ini menunjukkan pelaku UMKM cepat mengerti dalam
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penggunaan aplikasi fintech karena tampilan menu yang dihadirkan sangat mudah
di pahami oleh pengguna fintech.

Pada pertanyaan kesepuluh, saya rasa dengan menggunakan fintech dapat
melakukan transaksi dimana saja, mayoritas responden mengatakan sangat setuju.
Berarti hal ini menunjukkan bahwa fintech sangat mudah digunakan dalam
berbagai transaksi yang dilakukan dan juga dapat digunakan di took atau gerai
mana saja yang menggunakan transaksi online.

Dari uraian tentang pernyataan dan persentase jawaban responden
menunjukkan Financial Techlonogy (FinTech) di kalangan Usaha Mikro Kecil &
Menengah (UMKM) di Kecamatan Medan Denai sudah sangat familiar dan
sangat baik dalam penggunaan dan manfaat dari fintech tersebut dan sudah
terbukti dari jawaban para pelaku UMKM di Kecamatan Medan Denai yang
menjawab sangat setuju dan setuju dengan semua pernyataan yang diajukan
kepada mereka.

Tabel 4.4

Deskripsi Tanggapan Responden UMKM Mengenai Literasi Keuangan di
Kecamatan Medan Denai

Alternatif Jawaban
No SS S KS TS STS Jumlah
Per F % F % F % F % F % F %
1 35 70% 15 30% 0 0% 0 0% 0 0% 0 | 100
2 31 62% 19 38% 0 0% 0 0% 0 0% 0 | 100
3 14 28% 23 46% 13 | 26% 0 0% 0 0% 0 | 100
4 29 58% 21 42% 0 0% 0 0% 0 0% 0 | 100
5 31 62% 18 36% 1 2% 0 0% 0 0% 0 | 100
6 29 58% 21 42% 0 0% 0 0% 0 0% 0 | 100
7 25 50% 23 46% 2 4% 0 0% 0 0% 0 | 100
8 15 30% 30 60% 5 10% 0 0% 0 0% 0 | 100
9 19 38% 29 58% 2 4% 0 0% 0 0% 0 | 100
10 33 66% 15 30% 2 4% 0 0% 0 0% 0 | 100
11 32 64% 17 34% 1 2% 0 0% 0 0% 0 | 100
12 42 84% 7 14% 1 2% 0 0% 0 0% 0 | 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2021)

Dari tabel di atas untuk pernyataan variabel Literasi Keuangan yang ada

pada Usaha Mikro Kecil & Menengah (UMKM) yang berada di Kecamatan
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Medan Denai dengan jumlah responden sebanyak 50 UMKM dengan 12 butir
pernyataan, dari pernyataan yang disebarkan oleh peneliti, responden lebih besar
menjawab sangat setuju dengan pernyataan yang telah peneliti berikan. Dari tabel
di atas dapat di jelaskan sebagai berikut :

Pada pertanyaan pertama, dengan memiliki pengetahuan keuangan yang
baik saya akan dapat mengelola uang dengan baik, mayoritas responden
mengatakan sangat setuju. Berarti hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM di
Kecamatan Medan Denai sudah memiliki pengetahuan keuangan yang baik
sehingga mampu untuk mengelola keuangan mereka dengan baik dan benar yang
sesuai dengan kebutuhan mereka.

Pada pertanyaan kedua, dengan melakukan perencanaan keuangan yang
baik, akan dapat membantu anda dalam meningkatkan kesejahteraan keuangan
saya, mayoritas rersponden mengatakan sangat setuju. Berarti hal ini
menunjukkan bahwa pelaku UMKM sudah mampu dan sadar dalam melakukan
dan merencang perencanaan keuangan, karena ketika perencanaan keuangan
sudah dilakukan, hal itu akan mampu untuk meningkatkan kesejahteraan
keuangan.

Pada pertanyaan ketiga, ketika saya menerima penghasilan setiap
bulannya, saya akan menghabiskannya untuk keperluan jangka pendek, mayoritas
responden mengatakan setuju, hal ini dikarenakan masyarakat melakukan
pembelanjaan ulang atas bahan-bahan pokok yang akan mereka jual kembali.

Pada pertanyaan keempat, keuangan yang baik dapat membantu membuat
perencanaan jangka pendek dan jangka panjang, mayoritas responden mengatakan

sangat setuju. Berarti hal ini menunjukkan ketika pelaku UMKM memiliki
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keuangan yang baik maka akan terlaksana rencana jangka pendek dan jangka
panjang.

Pada pertanyaan kelima, saya melakukan program investasi secara teratur
setiap bulannya untuk mencapai suatu tujuan yang saya inginkan di masa akan
datang, mayoritas responden mengatakan sangat setuju. Berarti hal ini
menunjukkan ketika pelaku UMKM akan melakukan sebuah investasi disetiap
bulannya, untuk mencapai target dan tujuan yang sudah ditetapkan di masa akan
dating.

Pada pertanyaan keenam, dengan melakukan investasi akan dapat
membantu saya dalam menghadapi krisis keuangan yang kadang tiba-tiba terjadi,
mayoritas responden mengatakan sangat setuju. Berarti hal ini menunjukkan
bahwa pelaku UMKM sudah mengerti akan kegunaan investasi, tidak hanya untuk
masa depan tetapi juga sebuah persiapan apabila terjadi krisis keuangan secara
tiba-tiba.

Pada pertanyaan Kketuju, saya menabung di rekening bank karena
merupakan cara untuk mengelola uang dengan baik, mayoritas responden
mengatakan sangat setuju. Berarti hal ini menunjukkan dengan menabung di bank
maka uang para pelaku UMKM akan terkelola dengan baik.

Pada pertanyaan kedelapan, saya memiliki tabungan yang cukup untuk
membiayai pengeluaran tidak terduga, mayoritas responden mengatakan setuju,
artinya ketika pelaku UMKM bisa menabung dengan baik, maka akan mampu
juga untuk membiayai pengeluaran tidak terduga.

Pada pertanyaan kesembilan, saya selalu menyisihkan Sebagian dari

pendapatan untuk di tabungkan setiap bulannya, mayoritas responden mengatakan
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setuju. Artinya pelaku UMKM menyisihkan sebagian uangnya dengan cara di
tabung untuk kebutuhan yang ga terduga atau membuat sebuah bisnis tambahan.

Pada pertanyaan kesepuluh, saya berusaha dengan bijaksana untuk
menghindari berhutang dalam setiap keuangan saya, mayoritas responden
mengatakan sengat setuju. Artinya ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM tidak
ingin berhutang dalam menjalankan usahanya demi kebaikan usaha dan diri
pribadinya sendiri, dengan cara bijaksana dalam mengambil keputusan.

Pada pertanyaan Kkesebelas, jika saya akan berhutang, saya selalu
menganalisi dengan cermat dan teliti dari setiap keuntungan atau kerugian dalam
berhutang, mayoritas responden mengatakan sangat setuju. Artinya ketika pelaku
UMKM mampu dan cermat dalam mengalisa ketika melakukan pinjaman, maka
akan jauh dari sebuah kerugian ketika melakukan pinjaman.

Pada pertanyaan keduabelas, saya mengelola uang secara baik, ikut
berasuransi, tidak berhutang, menabung dan berinvestasi adalah upaya untuk
mencapai tujuan keuangan dan kesejahteraan, mayoritas responden mengatakan
sangat setuju. Artinya ketika pelaku UMKM mampu mengelola keuangannya
yang baik, dengan cara menabung dan investasi untuk mencapai sebuah tujuan
dan kesejahteraan.

4.2. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian menggunakan
structural equation modelling (SEM) dengan software SmartPLS (partial leas
square). Dalam PLS path modelling terdapat 2 model yaitu outer model dan inner
model.

4.2.1.0uter Model
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Teknik Model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan
indikator-indikatornya atau dapat dikatakan bahwa outer model mendefinisikan
bagaimana setiap indikator berhubungan dengan variabel latennya (Azuar
Juliandi, 2018Db).

Uji yang dilakukan pada outer model :
a. Construct Reliability and Validity

Adalah pengujian untuk mengukur kehandalan suatu konstruk. Kehandalan
suatu konstruk harus cukup tinggi. Kriteria Composite Reliability adalah > 0.6
menurut Bagozzi dan Yi; Chin & Dibbern (Azuar Juliandi, 2018b) .

Tabel 4.5
Composite Reliability

Composite Reliability
X 0.852

Y 0.810
Sumber : Data diolah SmartPLS (2021)

Dengan demikian, dapat disimpulkan berdasarkan nilai-nilai yang ada di tabel
4.5 pengujian Composite Reliability adalah sebagai berikut :
1. Variabel X (Financial Technology) adalah reliabel, karena nilai Composite
Reliability X adalah 0.852 > 0.6.
2. Variabel Y (Literasi Keuangan) adalah reliabel, karena nilai Composite
Reliability Y adalah 0.810 > 0.6.
b. Discriminant Validity
Adalah sejauh mana suatu konsruk benar-benar berbeda dari konstruk lainnya
(konstruk adalah unik). Untuk mengukur validitas diskriminan dalam website

SmartPLS pengukuran terbaru yang terbaik adalah melihat nilai Heretroit-
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Monotraid Ratio (HTMT). Jika nilai HTMT < 0.90 maka suatu konstruk memiliki
validitas diskriminan yang baik (Azuar Juliandi, 2018b).

Tabel 4.6
Heretroit-Monotroit Ratio (HTMT)

Heretroit-Monotroit Ratio (HTMT)
X X Y

Y 0.480
Sumber : Data dioalah SmartPLS (2021)

Dengan demikian, dapat disimpulkan berdasarkan nilai-nilai yang ada di
tabel 4.6 pengujian Heretroit-Monotraid Ratio (HTMT) adalah sebagai berikut:

1. Variabel X (Financial Technology) terhadap Y (Literasi Keuangan) memiliki
nilai Heretroit-Monotraid Ratio 0.480 < 0.90, artinya validitas diskriminan
baik atau benar-benar berbeda dari konstruk lainnya (konstruk adalah unik).

4.2.2. Inner Model

Teknik model ini menganalisis hubungan antar konstruk (antar variabel
laten) yakni eksogen dan endogen serta hubungan diantaranya. Uji yang dilakukan
pada inner model menggunakan :

a. R-Square
Adalah ukuran proporsi variasi nilai variabel yang dipengaruhi (endogen) yang

dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya (eksogen). Ini berguna

untuk memprediksi apakah model adalah baik/buruk (Azuar Juliandi, 2018b).

Kriterianya adalah:

1. Jika nilai R? = 0.75 model adalah substansial (kuat).

2. Jika nilai R? = 0.50 model adalah moderat (sedang).

3. Jika nilai R? = 0.25 model adalah lemah (buruk).

Tabel 4.7
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Hasil Uji R — Square
R — Square R — Square Adjusted

Y 0.221 0.205
Sumber : Data diolah SmartPLS (2021)

Dengan demikian, dapat disimpulkan berdasarkan nilai-nilai yang ada di tabel
4.7 pengujian hasil uji R-Square adalah sebagai berikut: R-Square Adjusted
memiliki nilai 0.205 artinya kemampuan variabel X (Financial Technology)
dalam menjelaskan variabel Y (Literasi Keuangan) adalah sebesar 20.5% dengan

demikian model tergolong lemah (buruk).

b. F—Square

Adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampak relatif dari suatu
variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi
(endogen). Perubahan nilai R? saat variabel eksogen tertentu dihilangkan dari
model, dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah variabel yang dihilangkan
memiliki dampak substantif pada konstruk endogen (Azuar Juliandi, 2018b).
Kriterianya adalah:

1. Jika nilai F* = 0.02 efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap endogen.
2. Jika nilai F? = 0.15 efek yang sedang/moderat dari variabel eksogen terhadap
endogen.

3. Jika nilai F? = 0.35 efek yang besar dari variabel eksogen terhadap endogen.

Tabel 4.8
Hasil Uji F — Square
X Y
X 0.283

Y
Sumber : Data diolah SmartPLS (2021)
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Dengan demikian, dapat disimpulkan berdasarkan nilai-nilai yang ada di tabel

4.8 pengujian hasil uji F-Square adalah sebagai berikut:

1. Variabel X (Financial Technology) terhadap variabel Y (Literasi Keuangan)
memiliki nilai F? = 0.283 maka efek yang sedang dari variabel eksogen
terhadap endogen.

4.3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis ini menggunakan analisis efek regresi linier berganda
untuk melihat besarnya pengaruh antar variabel penelitian apakah hubungan yang
dibangun merupakan hubungan yang positif atau negatif sehingga dapat

diinterpretasikan kedalam model persamaan

4.3.1. Direct Effect
Analisis dirrect effect berguna untuk menguji hipotesis pengaruh langsung

suatu variabel yang mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi.

Menurut (Azuar Juliandi et al., 2015) Kriteria pengukuran dirrect effect
antara lain:

a. Koefisien jalur, jika nilai koefision jalur adalah positif maka pengaruh suatu
variabel terhadap adalah searah,jika nilai suatu variabel yang mempengaruhi
meningkat atau naik maka nilai variabel yang dipengaruhi juga meningkat atau
naik. jika nilai koefisien jalur adalah negatif maka pengaruh suatu variabel
terhadap adalah berlawanan arah, jika nilai suatu variabel yang mempengaruhi
meningkat/naik maka nilai variabel yang dipengaruhi menurun.

b. Nilai profitabilitas/signifikan atau P-value , jika nilai P-value < 0.05 maka
signifikan. Dan jika nilai P-value > 0.05 maka tidak signifikan.

Tabel 4.9
Hasil Uji Direct Effect
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Original Sample P — Values

X-Y 0.470 0.020
Sumber : Data diolah SmartPLS (2021)

Dengan demikian, dapat disimpulkan berdasarkan nilai-nilai yang ada di tabel
4.9 pengujian hasil uji Direct Effect adalah sebagai berikut:
1. Variabel X (Financial Technology) terhadap variabel Y (Literasi Keuangan)
koefisien jalur = 0.470 dan P Values = 0.020 < 0.05, artinya pengaruh variabel
X (Financial Technology) terhadap variabel Y (Literasi Keuangan) adalah

positif dan signifikan.

¥.10

.020

Gambar 4.1
Efek Regresi

Secara grafis ringkasan hasil pengaruh langsung dapat dilihat pada gambar 4.1
4.4. Pembahasan
4.4.1. Analisis Tingkat Fintech

Berdasarkan hasil penelitian bahwa mayoritas responden menyatakan
sangat setuju terkait Financial Technology (FinTech) dengan hasil jawaban
kuesioner pada Tabel 4.3, artinya masyarakat yang memiliki Usaha Mikro Kecil
& Menengah mengikuti perkembangan zaman dan teknologi sehingga mengerti

akan kegunaan dan fungsi dari Financial Technology (FinTech). Hal ini
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menunjukkan bahwa masyarakat sudah sangat familiar dan sangat baik dalam
penggunaan dan manfaat dari Financial Technology (FinTech) tersebut dan sudah
terbukti dari jawaban para pelaku UMKM di Kecamatan Medan Denai.

Fintech menjadi sebuah layanan keuangan yang dapat membantu pelaku
UMKM untuk melakukan transaksi pembayaran serta memberikan pengaruh yang
positif terhadap pelaku UMKM itu sendiri yang dimana hasil penelitian
(Luckandi, 2018) menyatakan fintech pada pelaku UMKM adalah berupa
keuntungan yang memberikan nilai positif untuk kemajuan bisnisnya. Hal ini
menjadi candu bagi mereka karena berbagai kemudahan yang ditawarkan,
membuat pelaku UMKM sendiri menerapkan fintech pada bisnis mereka. Pelaku
UMKM percaya bahwa dengan menggunakan fintech, maka akan dapat
mengurangi kesalahan serta fraud yang biasa terjadi pada transaksi konvensional.
Fintech sebagai layanan teknologi untuk melakukan kegiatan transaksi keuangan
dapat menghasilkan model bisnis, produk, dan aplikasi seperti yang dikatakan
(Nurrohyani & Sihaloho, 2020), “Fintech didefinisikan sebagai inovasi layanan
berbasis teknologi di sektor keuangan yang bisa menghasilkan model- model
bisnis, produk, aplikasi, yang berkaitan dengan penyediaan layanan keuangan”.
Hal tersebut mengindikasi bahwa banyak keuntungan dalam penggunaan
Financial Technology (FinTech). Dengan Fintech kegiatan di sektor keuangan
lebih mudah, dapat digunakan dimana saja dan kapan saja denagan diakses

melalui android/laptop.

4.4.2. Analisis Tingkat Literasi Keuangan
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Berdasarkan hasil penelitian bahwa mayoritas responden menyatakan
sangat setuju terkait Literasi Keuangan dengan hasil jawaban kuesioner pada
Tabel 4.4, artinya para pelaku Usaha Mikro Kecil & Menengah (UMKM) di
Kecamatan Medan Denai mampu mengelola keuangannya dengan baik, dengan
cara menabung dan investasi untuk mencapai sebuah tujuan dan kesejahteraan
seperti yang dikatakan (Akmal & Saputra, 2016), “Literasi Keuangan (Financial
Literacy) juga dapat dipahami sebagai pengetahuan dan kemampuan untuk
mengelola keuangan guna meningkatkan kesejahteraan.” Hal tersebut
mengindikasi bahwa para pelaku Usaha Mikro Kecil & Menengah (UMKM) di
Kecamatan Medan Denai akan mampu terhindar dari masalah keuangan. Tingkat
kesejahteraan suatu pelaku UMKM sejalan dengan tingkat melek keuangan dan
kedekatan pelaku UMKM terhadap akses keuangan. Mempunyai tingkat literasi
keuangan yang baik merupakan hal yang perlu dimiliki setiap individu, untuk
kesejahteraan hidup di masa yang akan datang.

Literasi keuangan kuat kaitannya dengan manajemen keuangan yang dimana
semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang maka semakin baik pula
manajemen keuangan seseorang tersebut. Literasi keuangan dapat membantu
seseorang agar terhindar dari masalah pengelolaan keuangan yang mana hasil
penelitian dari (Yushita, 2017) menyatakan bahwa Literasi keuangan adalah
kemampuan seseorangan dalam membuat keputusan yang efektif berhubungan
dengan keuangannya. Literasi keuangan membantu individu terhindar dari
masalah keuangan terutama yang terjadi akibat kesalahan pengelolaan keuangan.
Literasi keuangan dalam bentuk pemahaman terhadap semua aspek keuangan

pribadi bukan ditujukan untuk mempersulit atau mengekang orang dalam
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menikmati hidup, tetapi justru dengan literasi keuangan, individu atau keluarga
dapat menikmati hidup dengan mendayagunakan sumberdaya keuangannya

dengan tepat dalam rangka mencapai tujuan keuangan pribadinya.

4.4.3. Pengaruh Financial Technology (FinTech) Terhadap Literasi

Keuangan

Financial Technology (FinTech) berpengaruh terhadap Literasi Keuangan
pada masyarakat di Kecamatan Medan Denai, artinya semakin baik tingkat
Financial Technology (FinTech) maka literasi keuangan juga akan semakin baik.
Berdasarkan hasil uji Direct Effect yang dilakukan pada Financial Technology
(FinTech) terhadap literasi keuangan menghasilkan nilai berpengaruh positif dan
signifikan dengan nilai koefisien jalur = 0.470 dan P Values = 0.020 < 0.05.
Temuan tersebut bermakna bahwa pengaruh Financial Technology (FinTech)
terhadap literasi keuangan adalah searah, jika nilai Financial Technology
meningkat/naik maka nilai variabel literasi keuangan juga ikut meningkat. Nilai
yang signifikan mengindikasi bahwa Financial Technology cukup berarti
mempengaruhi literasi keuangan.

Hal ini juga dapat dilihat dari responden para pelaku Usaha Mikro Kecil &
Menengah (UMKM) di Kecamatan Medan Denai tentang Financial Technology
bahwa memahami dan mengerti cara penggunaannya, maka akan mempemudah
para pelaku Usaha Mikro Kecil & Menengah (UMKM) di Kecamatan Medan
Denai dalam melakukan transaksi apapun sehingga pelaku UMKM mampu
mengelola keuangannya dengan baik. Para pelaku UMKM merasa di permudah

dengan adanya Financial Technology dalam melakukan berbagai transaksi tidak
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perlu membutuhkan waktu yang lama dan juga pelaku UMKM bisa mengakses
produk-produk keuangan dengan adanya Financial Technology.

Berdasarkan tabel 4.3 jawaban responden tentang Financial Technology,
dapat disimpulkan bahwa mayoritas menyatakan sangat setuju sebanyak 26
responden (52%) dan sisanya menyatakan setuju pada pernyataan saya rasa
banyak manfaat jika saya bertransaksi menggunakan fintech.

Dengan demikian hal ini sejalan dengan pendapat (Mulasiswi & Julialevi,
2020); (Marpaung, 2021); dan (Mustikasari & Noviardy, 2020) yang menyatakan
ada pengaruh Financial Technology terhadap literasi keuangan.

Financial Technology berpengaruh secara signifikan terhadap literasi
keuangan, hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi pengetahuan dan
penggunan fintech maka semakin tinggi pula kemampuan seseorang dalam
mengelola keuangannya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Financial
Technology memiliki hubungan yang erat terhadap literasi keuangan. Fintech
sangat perlu di kenalkan kepada seluruh masyarakat dengan sosialisasi yang detail
dan jelas agar masyarakat mengerti akan fungsi, kegunaan dan manfaat

menggunakan fintech pada masa ini dan kedepannya.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Financial
Technology (FinTech) Terhadap Literasi Keuangan pada Pelaku UMKM di
Kecamatan Medan Denai maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Financial Technology berpengaruh

positif dan signifikan terhadap literasi keuangan pada pelaku UMKM di

Kecamatan Medan Denai dengan mayoritas menyatakan sangat setuju

sebanyak 26 responden (52%).

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan oleh

peneliti adalah:

1. Bagi para pelaku Usaha Mikro Kecil & Menengah (UMKM) menyadari
bahwa pentingnya pengetahuan tentang fungsi, manfaat dan kegunaan fintech
apabila digunakan dalam melakukan transaksi, guna mempermudah dan
mempercepat proses transaksi dalam menjalankan Usaha Mikro Kecil &
Menengah (UMKM).

2. Para pelaku UMKM harus juga memiliki pengetahuan tentang perkembangan

suku bunga, kurs mata uang, masalah social dan isu politik serta

56
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perkembangan tentang investasi, agar sebagian pendapatan bisa di inveskan
untuk mencapai tujuan dan kesejahteraan masa depan.

3. Pelaku UMKM juga harus mengerti tentang literasi keuangan agar
pendapatan yang diperoleh tidak hanya digunakan untuk konsumsi saja,
namun bisa diolah untuk bisa memiliki pendapatan yang lain demi menjamin
masa depan yang baik.

4. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar memperluas objek penelitiannya
untuk meningkatkan generalisasi hasil penelitian dan menambah variabel-
variabel lainnya yang tidak terdapat dalam penelitian ini. Karena penelitian
ini tentunya memiliki kelemahan, khususnya dilihat dari sampel penelitian
yang kecil. Penulis merekomendasikan untuk peneliti berikutnya dapat
mengambil sampel yang cukup besar akan menggambarkan hasil yang

representati.

5.3. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini,
ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat diperhatikan bagi peneliti-
peneliti yang akan datang dalam lebih menyempurnakan penelitiannya karna
penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam
penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain :
1. Jumlah responden yang hanya 50 orang, tentunya masih kurang untuk
menggambarkan keadaan yang sesungguhnya
2. Dalam proses pengam bilan data, informasi yang diberikan responden melalui

kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang
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sebenarnya, hal ini terjadi karena perbedaan pemikiran, anggapan dan
pemahaman, yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti faktor

kejujuran dalam pengsisian pendapat responden dalam kuesionernya.
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LAMPIRAN

KUESIONER PENELITIAN
“Pengaruh Financial Technology (FinTech) terhadap Literasi

Keuangan pada Masyarakat di Kecamatan Medan Denai”

Bersama ini saya Arina Ahda Sabila mahasiswi Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas Ekonomi dan Bisnis Prodi Manajemen
memohon kesediaan Saudara/i untuk mengisi kuesioner penelitian ini dengan
harapan menjawab dengan leluasa, sesuai dengan yang dirasakan, dilakukan dan
dialami. Informasi yang anda berikan merupakan bantuan yang sangat berarti
dalam menyelesaikan penelitian ini, saya akan menjaga kerahasiaan data yang
responden berikan. Hal ini semata-mata untuk kepentingan ilmiah, dimana hanya
ringkasan dan hasil analisis yang akan dipublikasikan. Atas bantuan dan perhatian

Anda, saya ucapkan terimakasih.

Petunjuk Pengisian: Berilah tanda (V) pada alternatif jawaban yang tersedia sesuai
dengan karakteristik Anda.
Identitas Responden

1. Nama

2. Umur : Dzo-zg C] 30-39
C]40-49 D 50-59

3. Jenis Kelamin : DPria C] Wanita

4. Jenis Usaha Anda



5. Alamat Usaha Anda

6. Berapa Umur Usaha
Anda

7. Apakah Pendidikan

Terakhir Anda

: (] SMA/SMK Sederajat

E"
(] s2
(])s3
(] Yang Lain:
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FINANCIAL TECHNOLOGY (FinTech)

Petunjuk: Berilah tanda centang ( V) pada kolom yang paling sesuai dengan
respon anda.
Keterangan :

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Kurang Setuju (KS)

Tidak Setuju (TS)

RINWiA~ O

Sangat Tisak Setuju (STS)

No. Pertanyaan SS S KS TS STS

1 Saya menggunakan fintech
sebagai alat untuk bertransaksi

Saya menggunakan fintech
2 | karena lebih praktis dan efektif

Saya merasa lebih dimudahkan
dalam mengakses produk-
produk keuangan dengan
adanya fintech

4 Fintech dapat diakses melalui
smartphone/laptop

Saya merasa banyak manfaat
5 | jika saya bertransaksi
menggunakan fintech

Saya merasa lebih dimudahkan
6 | dalam bertransaksi dengan
adanya fintech

Saya selalu menggunakan
fintech karena fintech tidak

! memerlukan banyak waktu
untuk melakukan transaksi
Dengan menggunakan fintech

8 lebih mempercepat transaksi

sehingga saya tidak perlu
menghabiskan banyak waktu

Aplikasi fintech sangat mudah
9 | digunakan sehingga saya tidak
merasa kesullitan

Saya rasa dengan menggunakan
10 | fintech dapat melakukan
transaksi dimana saja
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LITERASI KEUANGAN

Petunjuk: Berilah tanda centang ( V) pada kolom yang paling sesuai dengan
respon anda.
Keterangan :

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Kurang Setuju (KS)

Tidak Setuju (TS)

RINWiA~ O

Sangat Tisak Setuju (STS)

No. Pertanyaan SS S KS TS STS

Dengan memiliki pengetahuan
keuangan yang baik, anda akan
dapat mengelola uang dengan
baik

Dengan melakukan perencanaan
keuangan yang baik, akan dapat
2 | membantu anda dalam
meningkatkan kesejahteraan
keuangan anda

Ketika anda menerima
pengahasilan setiap bulannya,

3 anda akan menghabiskannya
untuk keperluan jangka pendek
Keuangan yang baik dapat

4 membantu membuat

perencanaan jangka pendek dan
jangka panjang

Anda melakukan program
investasi secara teratur setiap

5 | bulannya untuk mencapai suatu
tujuan yang anda inginkan di
masa yang akan dating

Dengan melakukan investasi,
akan dapat membantu anda

6 | dalam menghadapi Krisis
keuangan yang kadang tiba-tiba
terjadi

Anda menabung di rekening
bank karena merupakan cara
untuk mengelola uang dengan
baik

Anda memiliki tabungan yang
8 | cukup untuk membiayai
pengeluaran yang tidak terduga




Anda selalu menyisihkan
sebagian dari pendapatan untuk
ditabungkan pada setiap
bulannya
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10

Anda selalu berusaha dengan
bijaksana untuk menghindari
berhutang dalam setiap aktivitas
keuangan anda

11

Jika anda akan berhutang, anda
selalu menganalisis dengan
cermat dan teliti dari setiap
keuntungan ataupun kerugian
dalam berhutang

12

Dengan mengelola uang secara
baik, ikut berasuransi, tidak
berhutang, menabung dan
berinvestasi, adalah upaya untuk
mencapai tujuan keuangan dan
kesejahteraan
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Tabulasi Jawaban Responden

Total

47

46

44
43

43

44
39
43

38
43

50
45

47

47

45

50
41

50
46

45

44
46

46

43

41

50
39
46

47

47

49

48

43

47

47

48

46

48

Tabulasi Jawaban Responden

10

Butir Soal Variabel Financial Technology

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
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44
42

45

48

48

41

50
41

49

33
50
46
2258

234

230

226

220

218

225

238

224

223

220

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
Total
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Tabulasi Jawaban Responden

Total

55

57

47

51

50
44
51

48

59

49

58

56

57

54
57

47

55

56

57

55

52

52

56

53

57

60
58

55

58

58

58

56

50
58

53

57

54
57

Tabulasi Jawaban Responden
Butir Soal Variabel Literasi Keuangan

12

11

10

No

10
11

12

13
14
15
16
17

18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
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50
49

50
59

55

52

56

52

51

54
57

58
2708

241

231

231

210 | 217

223

229

230

229

201

231

235

39
40

41

42

43

44
45

46
47

48

49

50
Total
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hAulammadiyol Sumatera Utara
di

Mednn

1. Schubungan dengan Swurul Dekon Fokultes Ekonomi Tan Risnis Universilas
Muhammadiyvah Sumater Utara Nomor: 1761 13-ADATMEUL0SF 202 | tangeal

0% Agustus 2021 perilal seperti pokok swral di atas, maka deopan ini disampatkan

ahwa :

wamn © Arina Ahdn Sahila

RIS C 1705160153

[.okasi © Kecumatan Medan Denai Kota Medan

Judul Penslitian : % Pengaruh  Finoneind  Technolngy  (Fintech)
Terhudap Literpsi Kenangan Pada Alusyarakac Di
Kecamatan Medan Denai

Penangming jawab  © Delinn Fakultas Fkonomi Dan Bisnis Universitas

Mubammudiyeh Sumatera Utara

]

'Huk:ll-liln dn_-,.ngi'_n |'|:1'j |:|E ut,us’ dcngu_r_. |_n|_ d| 53rr_|p5|:'1;1|n ‘I.'Iil|'-'\-'-'-1$il-l1}'i'- telah selesa
melzkukan penelitian di Kantor Camat Kecematan iedan Denad Kota bedan seluma
| [zatu) bulan.

3. Demikian disampaikan wntuk urusan ssianjutnya

4 SIPALIU
- - FEMBINA
“oI 19390517 199912 1 0018

Dipindai dengan CamScanner
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
MUHAMMADIYAH UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAII SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3. Medan, Telp. 061-6624567, Kode Pos 20238

BERITA ACARA PEMBIMBINGAN PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Arina Ahda Sabila
NPM : 1705160153

Dosen Pembimbing
Judul Penelitian

Program Studi
Konsentrasi
: Assoc. Prof. Ade Gunawan, SE, M.Si

: Pengaruh  Financial Technology (FinTech) terhadap Literasi Keuangan pada

: Manajemen
: Keuangan

Masyarakat di Kecamatan Medan Denai

Item Hasil Evaluasi Paraf

Tanggal | Dosgn

Bab |

Ruatlah 18entglens: Wasalah  an rumisan Wasala|087,. —

308 kepav 1
- Yenamboaran eon gk Indioror = / V
Bab 2 -~ Pznam‘oakar\ Lon ‘oga \Cermagka \eonsepva) A!r-.‘loz\ /

- oo Jadwe)

- Yerbald Indiator Vorigbel X & Dofiwisi Oforesional|ig /
Bab 3 - Fecdaer  Temie fengambilan  Sameel 03-202)
Qenelidon  Rafn Anbe)

Daftar Pustaka

Instrumen
Pengumpulan
Data Penelitian

Persetujuan
Seminar Proposal

Diketahui oleh:
Ketua Program Studi

Jasman Saripuddin, Hsb, S.E., M.Si.

Medan, Maret 2021

Disetujui oleh:
Dosen Pembimbing

Ass Si
AW— (Garco
[43 - ov)
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
UPT PERPUSTAKAAN

Alamat ; Jalan Xopten Mukhinr Basei No.3 Telp, 6624567 -LExL 113 Medor 20238
Website  hirpeperpustakaa s umse ac i kmail @ perpisis nnng m.ecid

T . e D
e e Lrgnadne.

SURAT KETERANGAN
Nomor :864/KETN.3-AUAUMSU-P/M/2021

Berdasarkan hasil pemeniksaan data pada Sistem Perpustakaan, maka Kepala Unit Pelaksana ‘Teknis

(UPT) Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini mencrangkan :

Nama : Arina Ahda Sabila
NPM : 1705160153
Fakultas : Ekonomi dan Blsnis
Jurusan : Manujemen

wlah roenyeleseikan  segala ursan  yang  behubungan  dengan Perpustakaan  Universitas

Muhammudiyuh Sumatera Utara Medan.
Demikian surat keterungan ini diperbuat untuk dapat dipergunaken sebagaimani meslinya.

Medan, 30 Zulaijiah (442 1L
09 Agustus 2021 M

Muhwmmad Avifin, 8.Pd, M,Pd

Dipindai dengan CamScanner
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MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapt. Muchtar Basri No. 3 R/ (061) 6624567 Ext: 304 Mecdan 20238

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL JURUSAN MANAJEMEN

Pada hari Inl Jum‘at 19 Maret 2021 telah diselenggarakan seminar Proposal Program Studl Manajemen

menerangkan bahwa :

Nama

N.P.M.

Tempat / Tgl.Lahir

Alamat Rumah
JudulProposal

Disetujui / tidak disetujul *)

: Arina Ahda Sabila

: 1705160153
: Medan, 23 September 1999

: Jalan Klambir § Gg. Keluarga 1
Pengaruh Financial Technology (FinTech) Terhadap Literasi Keuangan

pada Masyarakat di Kecamatan Medan Denai

Item K t
Judul | s enaaes

~Masikon 81 Botasan Masalah  ntongy Indikator FaTedh
BaBl | eicsisisnusesisisisiiiiissssess sssoasinesissiuisssnsasessinsssisniasasnasants sanesstunsennanaun

- Tndfkotsr Rrancial "edwolsgy
Babll | e
Bablll | .
[T 7 T U PP PPTP PPT E TTTT

Kesimpulan N Lulus
O Tidak Lulus
Medan, Jum'at 19 Maret 2021

Assoc. Prof. Ade Gu wnn,(SE, M/Si

Jasman Saripuddin, S.E., M.Si.

TIM SEMINAR

Ketua

Pembimbing

Assoc.Prof.H. M Ramybe, S.E,M.M
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MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAY
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

U U JI. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Medan 220238

Unggut | cordas | Terperaye
—_——

Nomor: ........ Nl.3-AU/UMSU-05/F/2021 Medan, 03 Sya'ban 1442 4
Lamp. : 17 Maret 2021 M

Hal :Undangan Pelaksanaan

Seminar Proposal

Kepada Yth, Bapak/lbu DOSeN ........ccocrnemmicnnannneniessnns
di
M’edan

e .
Assalamu'alaikum, Wr. Wb

Ba’da salam, sehubungan dengan Ini kami mengundang Bapak/lbu Dosen untuk dapat
hadir dalam pelaksanaan Seminar Proposal Skripsi S-1 (Strata Satu) mahasiswa :

Nama : Arina Ahda Sabila

NPM 1 1705160153

Jurusan : MANAJEMEN

Telephone/Hp : 082286817559

Judul : Pengaruh Financial Technology (FinTech) Terhadap Literasi Keuangan pada

Masyarakat di Kecamatan Medan Denai
dilaksanakan pada :

Hari/ Tgl : Jum'at 19 Maret 2021
Tempat : Medla Online
Waktu : 09.00.Wib s/d selesai
dengan tim :
1 Jasman Saripuddin, SE.,M.Si. (Ketua)
2. Assoc.Prof.Dr.Jufrizen,SE.M.Si. (Sekretaris)
3. Assoc. Prof. Ade Gunawan, SE, M.Si (Pembimbing)
4. Assoc.Prof.H. Muis Fauzi Rambe, S.E,M.M (Pembanding)

diucapkan terima kasih.

Tembusan :

1. Pertinggal



MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

U M s U JI. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238
Unggul| Cordas | Terpercay,

PENGESAHAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Manajemen yang diselenggarakan

pada
hari Jum‘at 19 Maret 2021 menerangkan bahwa:

Nama : Arina Ahda Sabila

N.P.M. : 1705160153

Tempat / Tgl.Lahir : Medan, 23 Scptember 1999
Alamat Rumah : Jalan Klambir 5 Gg. Keluarga 1

JudulProposal : Pengaruh Financial Technology (FinTech) Terhadap Literasi

Keuangan pada Masyarakat di Kecamatan Medan Denai

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi Syarat
Skripsi dengan pembimbing : Assoc. Prof. Ade Gunawan, SE, M.Si

untuk menulis

Medan, Jum'at 19 Maret 2021

TIM SEMINAR
Ketua
/;, v
Jasman Saripuddin,SE.,M.Si. Assoc.Prof.Dy,d ,SE.M.Si
Pembimbing

si Assoc.Prof.H. 2 Rambe,
' SE.MM

Jiketahui / Disetujul
“A.n. Dekan
P W'Tkil Dekan - |

4 ; |

S/

N

ooy 33
) Y
NCRLUIRTS © ®

Oy, [N
\QﬂﬁE’GUNAWAN, LE., M.Si.
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